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Kata Pengantar

Puji dan Syukur kami panjatkan ke hadirat Allah Bapa yang Maha Kuasa atas
selesainya Penyusunan Kurikulum Sekolah Dasar Teologi Kristen (SDTK) sebagai
kelengkapan pelaksanaan Kurikulum 2013 di SDTK. Penyusunan dokumen ini dalam
rangka menindaklanjuti program-program prioritas yang tercantum dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2015-2019 dan rencana strategis Kementerian
Agama.

Sekolah Dasar Teologi Kristen (SDTK) adalah pendidikan keagamaan Kristen pada
jalur formal, jenjang pendidikan dasar, setara dengan Sekolah Dasar /SD dan/ atau yang
sederajat, mengintegrasikan mata pelajaran pendidikan umum dengan mata pelajaran
pendidikan keagamaan Kristen.

Dokumen ini berisi Kompetensi Dasar (KD) semua mata pelajaran pada sekolah
umum di SD/SDTK, ditambah dengan dua mata pelajaran pendidikan keagamaan Kristen
atau yang bercirikan keagamaan Kristen yaitu Pengetahuan Alkitab dan Pendidikan
Karakter Kristen. Selain berisi deskripsi Kompetensi Dasar, dokumen ini juga memuat
Standar Nasional Pendidikan (SNP), struktur kurikulum, dan Kompetensi Inti (KI).
Kompetensi Dasar merupakan kompetensi setiap mata pelajaran yang mengacu pada
kompetensi Inti.Kompetensi Dasar mata pelajaran keagamaan Kristen terdiri dari sikap
spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan, sama seperti Kompetensi Inti.

Penghargaan dan ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang telah
berkontribusi mengembangkan dokumen ini yaitu Tim Nara Sumber, Tim Pengarah, Tim
kerja di internal Direktorat Pendidikan Kristen, Tim Inti, Tim Teknis, dan Tim Pengembang
yang telah meluangkan waktu untuk menulis dan memberikan kontribusi pemikiran yang
komprehensif dalam mewujudkan dokumen kurikulum SDTK ini. Penghargaan yang sama
juga kami sampaikan kepada semua pihak yang telah memberikan masukan baik secara
tertulis, melalui media elekronik dan cetak, maupun secara lisan guna penyempurnaan
Kurikulum SDTK.
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KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL BIMBINGAN MASYARAKAT KRISTEN
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 290 TAHUN 2018
TENTANG

PENETAPAN KURIKULUM PADA SEKOLAH DASAR TEOLOGI KRISTEN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DIREKTUR JENDERAL BIMBINGAN MASYARAKAT KRISTEN,

Menimbang :

Mengingat

a.

b.

2 1

bahwa Sekolah Dasar Teologi Kristen adalah pendidikan
Keagamaan Kristen formal pada jenjang pendidikan dasar,
setara dengan Sekolah Dasar dan/atau yang sederajat,
mengintegrasikan mata pelajaran pendidikan umum dengan
mata pelajaran pendidikan keagamaan Kristen;

bahwa untuk melaksanakan pasal 13 ayat (4) Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2007
tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan dan
pasal 8 ayat (1) ayat (5) Peraturan Menteri Agama Republik
Indonesia, Nomor 27 Tahun 2016 tentang Perubahan Atas
Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 7
Tahun 2012 tentang Pendidikan Keagamaan Kristen, maka
Sekolah Dasar Teologi Kristen 'wajib memiliki dan
melaksanakan kurikulum;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf (a) dan huruf (b) tersebut di atas dipandang
perlu menetapkan Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan

Masyarakat Kristen tentang Penetapan Kurikulum Sekolah
Dasar Teologi Kristen.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4301);

. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 .tentang

Standar Nasional Pendidikan sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir Peraturan Pemerintah Nomor 13
Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 45, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5670);

3. Peraturan Pemerintah Nomecr 55 Tahun 2007 tentang

Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 124,

"11‘$16ngb)ahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
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4. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 66
Tahun 2010 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah
Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2010 Nomor 112, Tambahan Lembaran

, Negara Republik Indonesia Nomor 5157);

5. Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang Organisasi
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 8);

6. Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2015 tentang
Kementerian Agama (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 168);

7. Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16
Tahun 2010 tentang Pengelolaan Pendidikan Agama di
Sekolah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2010
Nomor 596);

8. Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 7
Tahun 2012 tentang Pendidikan Keagamaan Kristen
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Agama Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2016 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Agama Republik
indonesia Nomor 7 Tahun 2012 (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 886);

9. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 57 Tahun 2014 tentang Kurikulum pada
2013 Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah) (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 1788);

10. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 103 Tahun 2014 tentang Pemberian Pada
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 1506);

11. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 53 Tahun 2015 tentang Penilaian Hasil
Belajar Oleh Pendidik dan Satuan Pendidikan Pada
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 1868);

12. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2016 tentang Standar
Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan Pendidikan
Menengah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016
Nomor 953);

13. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar
Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan Menengah

: (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 954);

14. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses

Pendidikan Dasar dan Menengah (Berita Negara Republik

Indonesia Tahun 2016 Nomor 955);

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun

2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan (Berita Negara

~ Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 897);

16. Peratura'm Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Y.
Indonesia Nomor 24 Tahun 2016 tentang Kompetensi Inti

15.
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dan Kompetensi Dasar Pelajaran pada Kurikulum 2013
Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 971);

17. Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 42
Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Agama (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016
Nomor 1495);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL BIMBINGAN
MASYARAKAT KRISTEN KEMENTERIAN AGAMA TENTANG
PENETAPAN KURIKULUM PADA SEKOLAH DASAR TEOLOGI
KRISTEN.

KESATU :  Menetapkan Kurikulum Sekolah Dasar Teologi Kristen di

lingkungan Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat
Kristen Kementerian Agama.

KEDUA :  Dengan ditetapkan kurikulum Sekolah Dasar Teologi Kristen
ini maka setiap satuan pendidikan Sekolah Dasar Teologi
Kristen wajib melaksanakan untuk mencapai fungsi dan
tujuan pendidikan keagamaan Kristen dalam rangka
pencapaian tujuan pendidikan nasional.

KETIGA : Satuan pendidikan Sekolah Dasar Teologi Kristen dapat
memberikan mata pelajaran tambahan (muatan lokal) tanpa
bertentangan dengan kurikulum ini, Pancasila, Undang-
Undang Dasar 1945, Bhineka Tunggal Ika, Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

KEEMPAT : Dengan ditetapkan kurikulum ini, maka setiap satuan
pendidikan  Sekolah  Dasar Teologi Kristen wajib
mengembangkan Silabus dan membuat Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran setiap pasangan kompetensi
dasar untuk mencapai tujuan kompetensi dasar.

KELIMA :  Kurikulum Sekolah Dasar Teologi Kristen sebagaimana
dimaksud pada diktum kesatu tersebut di atas tercantum
pada lampiran yang merupakan bagian yang tidak y
terpisahkan dari keputusan ini.

KEENAM : Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 27 Juli 2018

DIREKTUR JENDERAL
BIMBINGAN MASYARAKAT KRISTEN,
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BAB |
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan
nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman. Pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan agar berkembangnya potensi peserta didik untuk menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. Pendidikan yang bermutu adalah pendidikan yang dapat melakukan fungsinya
untuk mengembangkan serta meningkatkan mutu kehidupan dan martabat bangsa
Indonesia dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Tujuan pendidikan
nasional tentunya akan dipengaruhi oleh gerakan reformasi di Indonesia secara umum
menuntut diterapkannya prinsip demokrasi,desentralisasi, keadilan, dan menjunjung
tinggi hak asasi manusia dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Dalam
hubungannya dengan pendidikan nasional, prinsip-prinsip tersebut akan memberikan
dampak yang mendasar pada kandungan, proses, dan manajemen sistem pendidikan.
Selain itu, ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang pesat dan memunculkan
tuntutan baru dalam segala aspek kehidupan, termasuk dalam sistem pendidikan.
Tuntutan tersebut menyangkut pembaharuan sistem pendidikan, diantaranya
pembaharuan kurikulum, yaitu diversifikasi kurikulum untuk melayani peserta didik dan
potensi daerah yang beragam, diversifikasi jenis pendidikan yang dilakukan secara profesional,
penyusunan standar kompetensi lulusan yang berlaku secara nasional dan daerah menyesuaikan
dengan kondisi setempat. Pembaharuan sistem pendidikan memerlukan strategi
pembangunan pendidikan nasional dalam Undang-Undang No 20 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (UUSPN) meliputi antara lain pengembangan dan pelaksanaan
kurikulum berbasis kompetensi, proses pembelajaran yang mendidik dan dialogis, dan

pemberdayaan peran masyarakat.



Dalam Undang-Undang No 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa
kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Tujuan tertentu ini meliputi
tujuan pendidikan nasional serta kesesuaian dengan kekhasan, kondisi dan potensi
daerah, sekolah dan peserta didik. Pengembangan kurikulum dilakukan dengan
mengacu pada Standar Nasional Pendidikan (SNP) untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional. Ada delapan standar yaitu Standar Kompetensi Lulusan (SKL),
Standar Isi (SI), Standar Proses, Standar Penilaian, Standar Sarana dan Prasarana,
Standar Pengelolaan, Standar Tenaga Pendidik dan Tenaga Pendidikan, serta Standar
Pembiayaan.

Dalam UUSPN disebutkan bahwa Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan
dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi
daerah, dan peserta didik. Kurikulum disusun untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional dalam pengembangannya mengacu pada Standar Nasional Pendidikan.
Kurikulum disusun sesuai dengan jenjang pendidikan dalam kerangka Negara Kesatuan
Republik Indonesia dengan memperhatikan:

peningkatan iman dan takwa;

peningkatan akhlak mulia;

peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat peserta didik;

keragaman potensi daerah dan lingkungan;

tuntutan pembangunan daerah dan nasional,;

tuntutan dunia kerja;

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni;

agama;
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dinamika perkembangan global; dan
10. persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan

Selanjutnya dalam UUSPN disebutkan bahwa Kurikulum pendidikan dasar dan
menengah wajib memuat:

pendidikan agama;
pendidikan kewarganegaraan;
bahasa;

matematika;

ilmu pengetahuan alam;

ilmu pengetahuan sosial,

seni dan budaya,;
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8. pendidikan jasmani dan olahraga;

9. keterampilan/kejuruan; dan

10. muatan lokal.

Peraturan Menteri Agama Republik IndonesiaNomor 27 Tahun2016 tentang Perubahan
Atas Peraturan Menteri Agama Nomor 7 Tahun 2012 tentang Pendidikan Keagamaan
Kristen disebutkan bahwa Kurikulum SDTK terdiri atas kurikulum pendidikan umum
dan kurikulum pendidikan keagamaan Kristen, yaitu:

Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti;

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan;

Bahasa Indonesia;

Matematika;

Ilmu pengetahuan Alam;

Ilmu Pengetahuan Sosial,

Seni dan Budaya;

Pendidikan Jasmani dan Olah Raga;
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Ketrampilan/Kejuruan;

10. Pengetahuan Alkitab; dan

11. Pendidikan Karakter Kristen

Pada Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 2016 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Agama, Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat adalah salah satu unsur pelaksana yang berada di bawah dan bertanggung
jawab kepada Menteri Agama Republik Indonesia mempunyai tugas menyelenggarakan
perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang bimbingan masyarakat Kristen sesuai
peraturan perundang undangan. Adapun fungsi Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Kristen, antara lain: perumusan, pelaksanaan kebijakan di bidang urusan
agama dan pendidikan agama dan keagamaan Kristen; pelaksanaan pembinaan
penyelenggaraan urusan agama dan pendidikan agama dan keagamaan Kristen;
pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang urusan agama dan pendidikan
agama dan keagamaan Kristen. Untuk tugas dan fungsi tersebut Direktorat Jenderal
Bimbingan Masyarakat mempunyai visi “Terwujudnya Masyarakat Kristen yang
berwawasan Oikumenis, Beretika, Cerdas, Sejahtera dan Menghargai Kemajemukan”
dan misi antara lain meningkatkan kualitas bimbingan masyarakat Kristen dan
meningkatkan kualitas pendidikan agama Kristen dan pendidikan keagamaan Kristen.
Berdasarkan berbagai ketentuan di atas, untuk meningkatkan kualitas pendidikan

secara umum dan pendidikan keagamaan Kristen secara khusus, Ditjend Bimas Kristen
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perlu menyusun secara lengkap tentang kurikulum keagamaan pada Sekolah Dasar
Teologi Kristen (SDTK) secara komprehensip yang mengacu pada Standar Nasional
Pendidikan yang diperkaya dengan muatan keagamaan Kristen. Kurikulum SDTK ini
digunakan sebagai acuan satuan pendidikan dalam merencanakan dan
mengimplementasikan kurikulumnya untuk mencapai tujuan pendidikan nasional.
Kurikulum SDTK ini meliputi struktur dan muatan kurikulum dan kedudukannya
dalam pencapaian Standar Nasional Pendidikan, pengaturan beban belajar, dan
rumusan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar seluruh mata pelajaran mulai dari

kelas I hingga kelas VI.

Landasan

Landasan penyusunan kurikulum SDTK adalah sebagai berikut:

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional;

2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan, sebagaimana telah diubah menjadi Peraturan Pemerintah
Nomor 32 tahun 2013 dan diubah menjadi Peraturan Pemerintah Nomor 13
tahun2015;

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2007 Tentang
Pendidikan Agama Dan Pendidikan Keagamaan;

4. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2016 tentang Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan dasar dan Menengabh;

5. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 21 Tahun 2016 tentang
Standar Isi;

6. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22
Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah;

7. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23
Tahun 2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan Dasar dan Menengabh;

8. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 24
tahun 2016 tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran
Pendidikan Dasar dan Menengabh;

9. Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2016 tentang
Perubahan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2012

tentang Pendidikan Keagamaan Kristen;



10.

11.

12.

13.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 57
Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah;
Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 2016 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Agama Republik Indonesia;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 61
Tahun 2014 Tentang Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Pada Pendidikan Dasar
dan Pendidikan Menengah.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 53
Tahun 2015 tentang Penilaian Hasil Belajar Oleh Pendidik dan Satuan Pendidikan
Pada Pendidikan Dasar Dan Pendidikan Menengah.

Tujuan

Kurikulum SDTK disusun bertujuan untuk:

1.

acuan bagi penyelenggara pendidikan SDTK dalam merencanakan dan
melaksanakan kurikulum di satuan pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan
nasional sesuai dengan ciri Kekristenan;

acuan bagi penyelenggara pendidikan SDTK dalam merencanakan dan
melaksanakan kurikulum di satuan pendidikan untuk mencapai Standar Nasional
Pendidikan Pendidikan yang diperkaya dengan muatan dengan ciri Kristen;

wacana bagi penyelenggara pendidikan untuk mengetahui berbagai informasi
sehubungan dengan kurikulum di SDTK;

acuan bagi satuan pendidikan dalam mengatur alokasi waktu setiap mata pelajaran
dan beban mengajarnya; dan

panduan dalam mengembangkan perangkat pembelajaran yaitu silabus dan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).



BAB Il
STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Tujuan tertentu ini meliputi tujuan
pendidikan nasional serta kesesuaian dengan kekhasan, kondisi dan potensi daerah, satuan
pendidikan dan peserta didik. Oleh sebab itu kurikulum disusun oleh satuan pendidikan
memungkinkan adanya penyesuaian program pendidikan dengan kebutuhan dan potensi yang
ada di daerah. Pengembangan kurikulum yang beragam mengacu pada standar nasional
pendidikan untuk menjamin pencapaian tujuan pendidikan nasional. Standar nasional
pendidikan adalah kriteria minimal tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum
Negara Kesatuan Republik Indonesia yang disusun oleh Badan Standar Nasional Pendidikan
(BSNP). Ada delapan Standar Nasional Pendidikan meliputi:

standar kompetensi lulusan (SKL);

standar isi (SI);

standar proses;

standar penilaian pendidikan;

standar pendidik dan tenaga kependidikan;

standar sarana dan prasarana;

standar pengelolaan; dan
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standar pembiayaan.

Standar Kompetensi Lulusan (SKL) merupakan Kkriteria capaian pendidikan secara
insitusional setiap jenis atau satuan pendidikan (SD/MI/SDTK, SMP/MTs/SMPTK,
SMA/MA/SMATK). Standar Isi, dijabarkan ke dalam kurikulum antara lain Kompetensi Inti
(K1), Kompetensi Dasar (KD), yang pada akhirnya berujung secara praksis dikembangkan
secara potensial-aktual menjadi kompetensi-kompetensi peserta didik melalui proses
pembelajaran, penilaian, serta kehidupan nyata. Tujuan Pendidikan Nasional merupakan
kriteria capaian pendidikan (educational outcomes) secara nasional. Kompetensi Inti (KI)
merupakan tingkat kemampuan untuk mencapai Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang
harus dimiliki seorang peserta didik pada setiap tingkat kelas. Melalui kompetensi inti,
sinkronisasi horisontal berbagai kompetensi dasar antarmata pelajaran pada kelas yang sama

dapat dijaga. Selain itu sinkronisasi vertikal berbagai kompetensi dasar pada mata pelajaran



yang sama pada kelas yang berbeda dapat dijaga pula. Kompetensi inti terdiri atas
kompetensi indi sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan.
Kompetensi Dasar (KD), dirumuskan untuk mencapai Kompetensi Inti. Rumusan
Kompetensi Dasar dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik dan kemampuan
peserta didik, dan kekhasan masing. Dalam kompetensi dasar dituangkan kemampuan dan
muatan mata pelajaran yang memuat kriteria capaian pembelajaran suatu mata pelajaran
dalam kompetensi sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan (pada mata
pelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti, PPKn, Pengetahuan Alkitab, dan Pendidikan
Karakter Kristen.
Empat dari delapan standar nasional pendidikan tersebut, yaitu Standar Kompetensi Lulusan
(SKL) dan Standar Isi (SI). Sedangkan bila dikaitkan dengan pebelajaran di kelas diperlukan
Standar Proses dan Standar Penilaian.
A. Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 Pasal 3 tentang Fungsi dan Tujuan
Pendidikan Nasional dan Pasal 35 Tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP)
mengharuskan seluruh tatanan konseptual, pragmatik, dan praksis pendidikan nasional secara
konsisten berpijak pada dan secara koheren berkontribusi terhadap tujuan pendidikan
nasional, yakni “...berkembangnya potensi pserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.Dalam konteks tersebut maka dikembangkan logika alur pikir hirarkhis mulai dari
tujuan pendidikan nasional, dijabarkan ke dalam Standar Nasional Pendidikan yaitu Standar
Kompetensi Lulusan (SKL). Standar kompetensi lulusan adalah kualifikasi kemampuan
lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Standar kompetensi lulusan
digunakan sebagai pedoman penilaian dalam penentuan kelulusan peserta didik dari satuan
pendidikan. Standar kompetensi lulusan pada jenjang pendidikan dasar bertujuan untuk
meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan,kepribadian, ahklak mulia, serta keterampilan
untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Standar Kompetensi Lulusan
digunakan sebagai acuan utama pengembangan standar isi, standar proses, standar
penilaian pendidikan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan
prasarana, standar pengelolaan, dan standar pembiayaan.Dalam Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik IndonesiaNomor 20 Tahun 2016 tentang Standar

Kompetensi Lulusan Pendidikan dasar dan Menengah disebutkan bahwa lulusan



SD/MI/SDLB/Paket A; SMP/MTs/SMPLB/Paket B dan sederajat agar memiliki

kompetensi pada dimensi sikap seperti pada tabel berikut.

Tabel 2.1 Kompetensi lulusan pada dimensi Sikap, Pengetahuan, dan Keterampilan

Dimensi SD SMP

Sikap Memiliki perilaku yang mencerminkan Memiliki perilaku yang mencerminkan
sikap: sikap:
1. beriman dan bertakwa kepada Tuhan | 1. beriman dan bertakwa kepada Tuhan

YME YME

2. berkarakter, jujur, dan peduli, 2. berkarakter, jujur, dan peduli,
3. bertanggung jawab, 3. bertanggungjawab,
4. pembelajar sejati sepanjang hayat, dan | 4. pembelajar sejati sepanjang hayat, dan
5. sehat jasmani dan rohani 5. sehat jasmani dan rohani
sesuai dengan perkembangan anak di | sesuai dengan perkembangan anak di
lingkungan keluarga, sekolah, | lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat
masyarakat dan lingkungan alam sekitar, | dan lingkungan alam sekitar, bangsa,
bangsa, dan negara negara, dan kawasan regional.

Pengetahuan | Memiliki pengetahuan faktual, | pengetahuan faktual, konseptual,

konseptual, prosedural, dan metakognitif
pada tingkat dasar berkenaan dengan:

1. ilmu pengetahuan,
2. teknologi,

3. seni, dan

4. budaya.

Mampu mengaitkan pengetahuan di atas
dalam konteks diri sendiri, keluarga,
sekolah, masyarakat dan lingkungan

prosedural, dan metakognitif pada tingkat
teknis dan spesifik sederhana berkenaan
dengan:

1. ilmu pengetahuan,

2. teknologi,

3. seni, dan

4. budaya.

Mampu mengaitkan pengetahuan di atas
dalam konteks diri sendiri, keluarga,
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam

alam sekitar, bangsa, dan negara. sekitar, bangsa, negara, dan kawasan
regional.
Keterampilan | Memiliki keterampilan berpikir dan | Memiliki  keterampilan berpikir dan
bertindak: bertindak:
1. kreatif, 1. kreatif,
2. produktif, 2. produktif,
3. kritis, 3. kritis,
4. mandiri, 4, mandiri,
5. kolaboratif, dan 5. kolaboratif, dan
6. komunikatif 6. komunikatif
melalui pendekatan ilmiah sesuai | melalui pendekatan ilmiah sesuai dengan

dengan tahap perkembangan anak yang
relevan dengan tugas yang diberikan

yang dipelajari di satuan pendidikan dan
sumber lain secara mandiri

B. Standar Isi

Standar isi adalah ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi yang dituangkan dalam

Kriteria tentang kompetensi tamatan, kompetensi bahan kajian, kompetensi mata pelajaran,

dan silabus pembelajaran yang harus dipenuhi oleh peserta didik pada jenjang dan jenis

pendidikan tertentu.




Ruang lingkup materi dirumuskan berdasarkan kriteria muatan wajib yang ditetapkan
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan, konsep keilmuan, dan karakteristik
satuan pendidikan dan program pendidikan. Selanjutnya, tingkat kompetensi dirumuskan
berdasarkan kriteria tingkat perkembangan peserta didik, kualifikasi kompetensi
Indonesia, dan penguasaan kompetensi yang berjenjang. Tingkat Kompetensi
dikembangkan berdasarkan kriteria; (1) Tingkat perkembangan peserta didik, (2)
Kualifikasi kompetensi Indonesia, (3) Penguasaan kompetensi yang berjenjang. Selain itu
Tingkat Kompetensi juga memperhatikan tingkat kerumitan/kompleksitas kompetensi,
fungsi satuan pendidikan, dan keterpaduan antar jenjang yang relevan. Untuk menjamin
keberlanjutan antar jenjang, Tingkat Kompetensi dimulai dari Tingkat Kompetensi
Pendidikan Anak Usia Dini.

Deskripsi Kompetensi untuk SD/MI/SDTK sederajat diperlihatkan pada tabel berikut.

Tabel 2.2 Deskripsi Kompetensi Untuk SD/MI/SDTK

Tingkat Kompetensi Deskripsi kompetensi

Sikap Spritual 1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama
yang dianutnya.

Sikap Sosial 2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung

jawab,santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi
dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya serta cinta
tanah air.

Pengetahuan 3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan
cara mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di
rumah,di sekolah dan tempat bermain

Keterampilan 4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam
bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia

C. Standar Proses

Standar Proses adalah kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran pada satuan
pendidikan untuk mencapai Standar Kompetensi Lulusan. Standar Proses
dikembangkanmengacu pada Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi yang telah
ditetapkan sesuai dengan ketentuan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor
19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Proses Pembelajaran pada satuan
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pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup

bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan

fisik serta psikologis peserta didik. Untuk itu setiap satuan pendidikan melakukan

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran serta penilaian proses

pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas ketercapaian kompetensi

lulusan.

Sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi maka prinsip pembelajaran

yang digunakan:

1.
2.

10.

11.

12.

13.

14.

dari peserta didik diberi tahu menuju peserta didik mencari tahu;

dari guru sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi belajar berbasis aneka sumber
belajar;

dari pendekatan tekstual menuju proses sebagai penguatan penggunaan pendekatan
ilmiah (pendekatan saintifik);

dari pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran berbasis kompetensi;

dari pembelajaran parsial menuju pembelajaran terpadu;

dari pembelajaran yang menekankan jawaban tunggal menuju pembelajaran dengan
jawaban yang kebenarannya multi dimensi;

dari pembelajaran verbalisme menuju keterampilan aplikatif;

peningkatan dan keseimbangan antara keterampilan fisikal (hardskills) dan
keterampilan mental (softskills);

pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik
sebagai pembelajar sepanjang hayat;

pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi keteladanan (ing ngarso
sung tulodo), membangun kemauan (ing madyo mangun karso), dan mengembangkan
Kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran (tut wuri handayani);
pembelajaran yang berlangsung di rumah, di sekolah, dan di masyarakat;

pembelajaran yang menerapkan prinsip bahwa siapa saja adalah guru, siapa saja adalah
peserta didik, dan di mana saja adalah kelas;

pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas pembelajaran; dan

pengakuan atas perbedaan individual dan latar belakang budaya peserta didik.
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Terkait dengan prinsip di atas, dikembangkan standar proses yang mencakup perencanaan
proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan

pengawasan proses pembelajaran.
. Standar Penilaian

Penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian

hasil belajar peserta didik. Standar Penilaian Pendidikan adalah kriteria mengenai lingkup,

tujuan, manfaat, prinsip, mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar peserta

didik yang digunakan sebagai dasar dalam penilaian hasil belajar peserta didik pada

pendidikan dasar dan pendidikan menengah.

Penilaian pendidikan pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah terdiri atas penilaian

hasil belajar oleh pendidik, satuan pendidikan, dan oleh pemerintah

1. penilaian hasil belajar oleh pendidik, bertujuan untuk memantau dan mengevaluasi
proses, kemajuan belajar, dan perbaikan hasil belajar peserta didik secara
berkesinambungan yang meliputi penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan,
dalam bentuk ulangan, pengamatan, penugasan, dan/atau bentuk lain yang diperlukan;

2. penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan, bertujuan untuk menilai pencapaian
SKL untuk semua mata pelajaran yang meliputi penilaian pengetahuan dan
keterampilan yang dilaksanakan dalam bentuk ujian sekolah; dan

3. penilaian hasil belajar oleh pemerintah, bertujuan untuk menilai pencapaian SKL
secara nasional pada mata pelajaran tertentu meliputi penilaian pengetahuan dan
keterampilan, yamg dilaksanakan dalam bentuk ujian nasional atau bentuk lain.

Penilaian hasil belajar oleh pendidik berfungsi untuk memantau kemajuan belajar,

memantau hasil belajar, dan mendeteksi kebutuhan perbaikan hasil belajar peserta didik

secara berkesinambungan. Penilaian hasil belajar oleh pendidik untuk memenuhi fungsi

formatif dan sumatif dalam penilaian.

Penilaian hasil belajar oleh pendidik bertujuan untuk:

1. mengetahui tingkat pengetahuan kompetensi;

2. menetapkan ketuntasan penguasaan kompetensi;

3. menetapkan program perbaikan atau pengayaan berdasarkan tingkat penguasaan
kompetensi; dan

4. memperbaiki proses pembelajaran

Penilaian oleh pendidik untuk mata pelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti

termasuk pada mata pelajaran Keagamaan Kristen (Pengetahuan Alkitab dan Pendidikan
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Karakter Kristen) diarahkan untuk mengukur pencapaian Kompetensi Dasar (KD) pada
sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan.

Teknik penilaian sikap baik spiritual maupun sosial dilakukan melalui observasi
(pengamatan) kecenderungan sikap sehari-hari peserta didik. Teknik penilaian
pengetahuan melalui tes baik teknik tertulis maupun lisan dan penugasan. Teknik
penilaian keterampilan pada saat peserta didik melakukan kegiatan melalui penilaian

Kinerja, proyek, dan portofolio.
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BAB IlI
STRUKTUR KURIKULUM

Struktur kurikulum menggambarkan konseptualisasi konten kurikulum dalam bentuk mata
pelajaran, posisi konten/mata pelajaran dalam kurikulum, distribusi konten/mata pelajaran
dalam semester atau tahun, beban belajar untuk mata pelajaran dan beban belajar per minggu
untuk setiap peserta didik. Struktur kurikulum adalah gambaran mengenai penerapan prinsip
kurikulum mengenai posisi seorang peserta didik dalam menyelesaikan pembelajaran di suatu
satuan atau jenjang pendidikan. Dalam stuktur kurikulum menggambarkan ide kurikulum
mengenai posisi belajar seorang peserta didik yaitu apakah mereka harus menyelesaikan
seluruh mata pelajaran yang tercantum dalam struktur ataukah kurikulum memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk menentukan berbagai pilihan. Struktur kurikulum
terdiri atas sejumlah mata pelajaran, beban belajar dalam alokasi waktu per minggu, dan
muatan kurikulum belajar dalam satu tahun hingga keseluruhan satuan pendidikan.

A. Struktur Mata Pelajaran

Tabel 3.1; Struktur Kurikulum SDTK

MATA PELAJARAN ALOKASI WAKTU PER MINGGU

I [0 [ m [ v ]V [V
Kelompok A (Umum)
1. Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 4 4 4 4 4 4
2. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaran 5 5 6 5 5 5
3. Bahasa Indonesia 8 9 10 7 7 7
4. Matematika 5 6 6 6 6 6
5. IlImu Pengetahuan Alam (IPA) - - - 3 3 3
6 IImu Pengetahuan Sosial (IPS) - - - 3 3 3
Kelompok B (Umum)
F Seni Budaya dan Prakarya 4 4 4 4 4 4
8 Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 4 4 4
9 Pengetahuan Alkitab - - -
10 | Pendidikan Karakter Kristen - - - 2 2 2
Jumlah jam pelajaran per minggu 30 32 34 40 40 40
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Keterangan :

e Mata pelajaran umum Kelompok A merupakan program kurikuler yang bertujuan untuk
mengembangkan kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan
peserta didik sebagai dasar dan penguatan kemampuan dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara. Mata pelajaran kelompok A muatan dan acuannya dikembangkan
oleh Pusat

e Mata pelajaran umum kelompok B merupakan program kurikuler yang bertujuan untuk
mengembangkan kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan
peserta didik terkait lingkungan dalam bidang sosial, budaya, dan seni. Mata pelajaran
Kelompok B merupakan kelompok mata pelajaran yang muatan dan acuannya dikembangkan
oleh Pusat dan dapat dilengkapi dengan muatan/konten lokal. Mata pelajaran ini dapat
ditambah dengan mata pelajaran keagamaan yang diatur oleh Kementerian Agama. Pada
SDTK di kelas 1V, V, dan VI ditambahkan mata pelajaran Pengetahuan Alkitab  dan
Pendidikan Karakter Kristen.

e Satuan Pendidikan dapat menambahkan jam pelajaran per minggu sesuai dengan kebutuhan
peserta didik pada satuan pendidikan tersebut. Mata pelajaran Kelompok B dapat berupa mata
pelajaran muatan lokal yang berdiri sendiri.

e Satuan pendidikan dapat menambah beban belajar per minggu sesuai dengan kebutuhan
belajar peserta didik dan/atau kebutuhan akademik, sosial, budaya, dan faktor lain yang
dianggap penting

o Kegiatan ekstrakurikuler terdiri atas Pendidikan Kepramukaan (wajib), usaha kesehatan
sekolah (UKS), palang merah remaja (PMR), dan lainnya sesuai dengan kondisi dan potensi
masing-masing satuan pendidikan.

e Pembelajaran menggunakan pendekatan pembelajaran Tematik-Terpadu kecuali mata
pelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti dan mata pelajaran ciri khas keagamaan Kristen
di SDTK yaitu Pengetahuan Alkitab dan Pendidikan Karakter Kristen. Khusus unruk mata
pelajara Matematika dan Penjasorkes dapat berdiri sendiri sebagai mata pelajaran di kelas IV
s.d kelas VI.

. Beban Belajar

Beban belajar merupakan keseluruhan muatan dan pengalaman belajar yang harus diikuti
peserta didik dalam satu minggu, satu semester, dan satu tahun pelajaran. Beban belajar di
Sekolah Dasar/ SDTK terdiri atas :
1. kegiatan tatap muka;
2. kegiatan terstruktur; dan
3. kegiatan mandiri.
Kegiatan terstruktur dan kegiatan mandiri paling banyak 40% (empat puluh persen) dari
waktu kegiatan tatap muka pembelajaran yang bersangkutan. Waktu tatap muka di
SD/SDTK dihitung dengan 1 jam pembelajaran sama dengan yaitu 35 (tiga puluh lima)
menit
Ketentuan beban belajar sebagai berikut:
1. Beban belajar satu minggu di SDTK untuk:

a. Kelas | adalah 30 (tiga puluh) jam pelajaran;

b. Kelas Il adalah 32 (tiga puluh dua) jam pelajaran;

c. Kelas Il adalah 34 (tiga puluh empat) jam pelajaran; dan
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2.

3.

d. Kelas IV, Kelas V, dan Kelas VI masing-masing adalah 40 (Empat puluh) jam
pelajaran karena sudah ditambah dua mata pelajaran berciri keagamaan Kristen
yaitu Pengetahuan Alkitab dan Pendidikan Karakter Kristen.

Beban belajar di Kelas I, II, I, IV, dan V dalam satu semester paling sedikit 18

minggu (dari minggu efektif).

Beban belajar di kelas VI pada semester ganjil paling sedikit 18 minggu (dari minggu

efektif).

Beban belajar di kelas VI pada semester genap paling sedikit 14 minggu (dari minggu

efektif) karena akan digunakan untuk persiapan memasuki jenjang pendidikan yang

lebih tinggi.

C. Muatan Kurikulum dan Pembelajaran

Kurikulum SDTK ini disusun sesuai dengan Kurikulum 2013 yaitu mempersiapkan

manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara

yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. Kurikulum 2013

dirancang dengan karakteristik sebagai berikut.

1.

Mengembangkan keseimbangan antara sikap spiritual dan sosial, pengetahuan, dan
keterampilan, serta menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah dan masyarakat;
Menempatkan sekolah sebagai bagian dari masyarakat yang memberikan pengalaman
belajar agar peserta didik mampu menerapkan apa yang dipelajari di sekolah ke
masyarakat dan memanfaatkan masyarakat sebagai sumber belajar;

Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai sikap,
pengetahuan, dan keterampilan;

Mengembangkan kompetensi yang dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas
yang dirinci lebih lanjut dalam kompetensi dasar mata pelajaran;

Mengembangkan kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasi (organizing
elements) kompetensi dasar. Semua kompetensi dasar dan proses pembelajaran
dikembangkan untuk mencapai kompetensi yang dinyatakan dalam kompetensi inti;
Mengembangkan kompetensi dasar berdasar pada prinsip akumulatif, saling
memperkuat (reinforced) dan memperkaya (enriched) antar-mata pelajaran dan jenjang

pendidikan (organisasi horizontal dan vertikal).

Ada dua jenis pendekatan pembelajaran di SD/SDTK yaitu pembelajaran dengan tematik

terpadu yang diorganisasikan dalam tema-tema dan pembelajaran yang berdiri sebagai

mata pelajaran.
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1. Pembelajaran Tematik terpadu
Pembelajaran tematik terpadu merupakan pendekatan pembelajaran yang
mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam berbagai
tema agar lebih mendekatkan kompetensi dasar kepada kehidupan anak. Di SD yang
selama ini menonjolkan kurikulum dan pembelajaran berbasis mata pelajaran, perlu
dikembangkan menjadi kurikulum yang bersifat tematik-terpadu. Konsep kurikulum
tematik-terpadu mencerminkan pertimbangan psikopedagogis anak usia sekolah yang
sangat memerlukan penanganan kurikuler yang sesuai dengan perkembangannya.
Sebagai pembelajaran tematik terpadu, jumlah jam pelajaran per minggu untuk tiap
matapelajaran menjadi relatif namun selalu mengacu pada jumlah alokasi waktu yang
tercantum dalam struktur kurikulum. Guru dapat menyesuaikan sesuai kebutuhan
peserta didik dalam pencapaian kompetensi yang diharapkan. Jumlah alokasi waktu
jam pembelajaran setiap kelas merupakan jumlah minimal yang dapat ditambah sesuai
dengan kebutuhan peserta didik. Pembelajaran tematik terpadu merupakan pendekatan
pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata
pelajaran ke dalam berbagai tema. Tema merajut makna berbagai konsep dasar
sehingga peserta didik tidak belajar konsep dasar secara parsial. Dengan demikian
pembelajarannya memberikan makna yang utuh kepada peserta didik seperti tercermin
pada berbagai tema yang tersedia. Pembelajaran tematik terpadu juga diperkaya
dengan penempatan mata pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas I, Il, dan Il sebagai
penghela mata pelajaran lain. Melalui perumusan Kompetensi Inti sebagai pengikat
berbagai mata pelajaran dalam satu kelas dan tema sebagai pokok bahasannya,
sehingga penempatan Mata Pelajaran Bahasa Indonesia sebagai penghela mata
pelajaran lain menjadi sangat memungkinkan. Penguatan peran mata pelajaran Bahasa
Indonesia dilakukan secara utuh melalui penggabungan kompetensi dasar mata
pelajaran IPA dan IPS ke dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Kedua mata
pelajaran tersebut menyebabkan mata pelajaran Bahasa Indonesia menjadi kontekstual,
sehingga pembelajaran Bahasa Indonesia menjadi lebih menarik. Pendekatan sains
seperti itu terutama di Kelas I, 11, dan 1ll menyebabkan semua mata pelajaran yang
diajarkan akan diwarnai oleh mata pelajaran IPA dan IPS. Untuk kemudahan
pengorganisasiannya, kompetensi dasar kedua mata pelajaran ini diintegrasikan ke
mata pelajaran lain (integrasi interdisipliner). Kompetensi dasar IPAdan IPS
diintegrasikan ke kompetensi dasar Bahasa Indonesia. Sedangkan untuk kelas 1V, V,

dan VI, kompetensi dasar IPA dan IPS masing-masing berdiri sendiri, sehingga
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pendekatan integrasinya adalah multidisipliner, walaupun pembelajarannya tetap
menggunakan tematik terpadu. Prinsip pengintegrasian interdisipliner untuk mata
pelajaran IPA dan IPS seperti diuraikan di atas dapat juga diterapkan dalam
pengintegrasian muatan lokal. Kompetensi dasar muatan lokal yang berkenaan dengan
seni, budaya, keterampilan, dan bahasa daerah diintegrasikan ke dalam mata pelajaran
Seni Budaya dan Prakarya. Kompetensi dasar muatan lokal yang berkenaan dengan
olahraga serta permainan daerah diintegrasikan ke dalam mata pelajaran Pendidikan
Jasmani, Olahraga dan Kesehatan

Pembelajaran berdiri sebagai mata pelajaran

Ada empat mata pelajaran di SDTK yang berdiri sebagai mata pelajaran yaitu mata
pelajaran Pendidikan Agama dan Budipekerti, PPKn, dan dua mata pelajaran ciri
keagamaan Kristen yaitu Pengetahuan Alkitab dan Pendidikan Karakter Kristen.
Selain itu pada Permendikbud nomor 24 tahun 2016 (penyempurnaan Kurikulum
2013) selain mata pelajaran Pendidikan Agama dan Budipekerti dan PPKn, mata
pelajaran Matematika dan PJOK juga sebagai mata pelajaran yang berdiri sendiri
untuk kelas 1V, V, dan VI.
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BAB IV
KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR

A. Kompetensi Inti
Kompetensi Inti merupakan terjemahan atau operasionalisasi Standar Kompetensi Lulusan
dalam bentuk kualitas yang harus dimiliki oleh peserta didik yang telah menyelesaikan
pendidikan pada satuan pendidikan tertentu atau jenjang pendidikan tertentu. Gambaran
mengenai kompetensi utama dikelompokkan ke dalam aspek sikap, keterampilan, dan
pengetahuan yang harus dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan
mata pelajaran. Kompetensi inti bersifat generik yang terdiri atas 4 (epat dimensi) yang
merepresentasikan sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan.
Kompetensi Inti harus menggambarkan kualitas yang seimbang antara pencapaian hard
skills dan soft skills.Kompetensi Inti berfungsi sebagai unsur pengorganisasian (organising
element) kompetensi dasar. Sebagai unsur pengorganisasian, kompetensi inti merupakan
pengikat untuk organisasi vertikal dan organisasi horizontal kompetensi dasar. Organisasi
vertikal kompetensi dasar adalah keterkaitan antar konten kompetensi dasar satu kelas atau
jenjang pendidikan ke kelas/jenjang di atasnya sehingga memenuhi prinsip belajar yaitu
terjadinya suatu akumulasi yang berkesinambungan antara konten yang dipelajari peserta
didik. Organisasi horizontal adalah keterkaitan antar konten kompetensi dasar satu mata
pelajaran dengan konten kompetensi dasar dari mata pelajaran yang berbeda dalam satu
pertemuan mingguan dan kelas yang sama sehingga perjadinya proses saling
memperkuat.Kompetensi inti pada kurikulum 2013 merupakan tingkat kemampuan untuk
mencapai standar kompetensi lulusan yang harus dimiliki seorang peserta didik pada
setiap tingkat kelas.
Kompetensi Inti Sekolah Dasar/SDTK merupakan tingkat kemampuan untuk mencapai
Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang harus dimiliki seorang peserta didik SD/SDTK
pada setiap tingkat kelas. Kompetensi Inti dirancang untuk setiap kelas/usia tertentu.
Melalui Kompetensi Inti, sinkronisasi horisontal berbagai Kompetensi Dasar antarmata
pelajaran pada kelas yang sama dapat dijaga. Selain itu sinkronisasi vertikal
berbagaiKompetensi Dasar pada mata pelajaran yang sama pada kelas yang berbeda dapat
dijaga pula. Rumusan Kompetensi Inti menggunakan notasi sebagai berikut:
1. Kompetensi Inti-1 (KI-1) untuk Kompetensi Inti sikap spiritual;
2. Kompetensi Inti-2 (KI-2) untuk Kompetensi Inti sikap sosial;
3. Kompetensi Inti-3 (KI-3) untuk Kompetensi Inti pengetahuan; dan
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4. Kompetensi Inti-4 (KI-4) untuk Kompetensi Inti keterampilan.

Uraian tentang Kompetensi Inti untuk jenjang SD/SDTK dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 4.1 Kompetensi Inti SD/SDTK kelas | s.d. kelas VI

KOMPETENSI INTI
KELAS |

KOMPETENSI INTI
KELAS Il

KOMPETENSI INTI
KELAS Il1I

1. menerima dan
menjalankan ajaran
agama yang dianutnya

1. menerima dan menjalankan
ajaran agama yang dianutnya

1. menerima dan
menjalankan ajaran
agama yang dianutnya

2. memiliki perilaku jujur,
disiplin, tanggungjawab,
santun, peduli dan
percaya diri dalam
berinteraksi dengan
keluarga, teman, dan guru

2. menunjukkan perilaku jujur,
disiplin, tanggungjawab,
santun, peduli dan percaya
diri dalam berinteraksi
dengan keluarga, teman, dan
guru

2. menunjukkan perilaku
jujur, disiplin,
tanggungjawab, santun,
peduli dan percaya diri
dalam berinteraksi
dengan keluarga, teman,
guru dan tetangganya

3. memahami
faktual

pengetahuan
dengan  cara
mengamati  (mendengar,
melihat, membaca) dan
menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan
benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan
di sekolah

3. memahami pengetahuan
faktual dengan cara
mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan
menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di
rumah dan di sekolah

3. memahami pengetahuan
faktual dengan  cara
mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan
menanya berdasarkan
rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya,
dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah
dan di sekolah

4. menyajikan pengetahuan
faktual dalam bahasa
yang jelas dan logis,
dalam karya estetis, dalam
gerakan yang
mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan
yang mencerminkan
perilaku anak beriman
dan berakhlak mulia

4. menyajikan pengetahuan
faktual dalam bahasa yang
jelas dan logis, dalam karya
estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat,
dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku
anaak beriman dan berakhlak
mulia

4. menyajikan pengetahuan
faktual dalam bahasa
yang jelas dan logis,
dalam  karya  estetis,
dalam  gerakan yang
mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan
yang mencerminkan
perilaku anaak beriman
dan berakhlak mulia

KOMPETENSI INTI
KELAS IV

KOMPETENSI INTI
KELAS V

KOMPETENSI INTI
KELAS VI

1. menerima, menjalankan
dan menghargai ajaran
agama yang dianutnya

1. menerima, menjalankan dan
menghargai ajaran agama
yang dianutnya

1. menerima, menjalankan
dan menghargai ajaran
agama yang dianutnya

2. menunjukkan perilaku
jujur, disiplin,
tanggungjawab, santun,

2. menunjukkan perilaku jujur,
disiplin, tanggungjawab,
santun, peduli, dan percaya

2. menunjukkan perilaku
jujur, disiplin,
tanggungjawab, santun,
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peduli, dan percaya diri diri dalam berinteraksi peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan dengan teman, guru, dan dalam berinteraksi
teman, guru, dan tetangganya serta cinta tanah dengan teman, guru, dan
tetangganya air tetangganya serta cinta
tanah air

3. memahami pengetahuan 3. memahami pengetahuan 3. memahami pengetahuan
faktual dengan cara faktual dengan cara faktual dengan cara
mengamati dan menanya mengamati dan menanya mengamati dan menanya
berdasarkan rasa ingin berdasarkan rasa ingin tahu berdasarkan rasa ingin
tahu tentang dirinya, tentang dirinya, makhluk tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan ciptaan Tuhan dan makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan kegiatannya, dan benda- dan kegiatannya, dan
benda-benda yang benda yang dijumpainya di benda-benda yang
dijumpainya di rumah, di rumah, di sekolah, dan dijumpainya di rumah, di
sekolah, dan tempat tempat bermain sekolah, dan tempat
bermain bermain

4. menyajikan pengetahuan | 4. menyajikan pengetahuan 4. menyajikan pengetahuan
faktual dalam bahasa faktual dan konseptual dalam faktual dan konseptual
yang jelas, sistematis dan bahasa yang jelas, sistematis, dalam bahasa yang jelas,
logis, dalam karya yang logis dan kritis, dalam karya sistematis, logis dan kritis,
estetis, dalam gerakan yang estetis, dalam gerakan dalam karya yang estetis,
yang mencerminkan anak yang mencerminkan anak dalam gerakan yang
sehat, dan dalam sehat, dan dalam tindakan mencerminkan anak sehat,
tindakan yang yang mencerminkan perilaku dan dalam tindakan yang
mencerminkan  perilaku anak beriman dan berakhlak mencerminkan perilaku
anak beriman dan mulia anak beriman dan
berakhlak mulia berakhlak mulia

B. Kompetensi Dasar (KD)

Kompetensi dasar merupakan kemampuan dan materi pembelajaran minimal yang harus
dicapai peserta didik untuk suatu mata pelajaran pada masing-masing satuan pendidikan
yang mengacu pada kompetensi inti. Kompetensi Dasar pada Kurikulum di SD/SDTK
berisikan kemampuan dan muatan pembelajaran untuk suatu tema pembelajaran atau mata
pelajaran pada SD/SDTK yang mengacu pada Kompetensi Inti.

Kompetensi dasar dirumuskan untuk mencapai Kompetensi Inti. Rumusan Kompetensi
Dasar dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik dan kemampuan peserta didik,
dan kekhasan masingmasing mata pelajaran. Kompetensi Dasar meliputi empat kelompok
sesuai dengan pengelompokan Kompetensi Inti sebagai berikut:

1. kelompok 1 : kelompok Kompetensi Dasar sikap spiritual dalam rangka menjabarkan KI-1;

2. kelompok 2 : kelompok Kompetensi Dasar sikap sosial dalam rangka menjabarkan KI-2;
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3. kelompok 3 : kelompok Kompetensi Dasar pengetahuan dalam rangka menjabarkan KI-3; dan
4. kelompok 4 : kelompok Kompetensi Dasar keterampilan dalam rangka menjabarkan Kl-4

Rumusan Kompetensi Dasar (KD) sikap spiritual yaitu “menerima, menjalankan, dan
menghargai ajaran agama yang dianutnya dan rumusan kompetensi sikap sosial”
menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya, serta cinta tanah air,
diberikan hanya pada mata pelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti, PPKn,
Pengetahuan Alkitab, dan Karakter Kristen. Selain mata pelajaran tersebut di atas kedua
kompetensi (sikap spiritual dan sikap sosial) dicapai dan dibelajarkan melalui

pembelajaran tidak langsung (indirect teaching).

Rincian dari Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar mata pelajaran di SDTK yang
mengacu pada Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016 tentang Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD), Pendidikan Dasar dan Menengah.
1. MATA PELAJARAN KELOMPOK A (UMUM)
a. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Pendidikan Agama Kristen dan Budi
Pekerti
KELAS |

Kompetensi Sikap Spiritual, Kompetensi Sikap Sosial, Kompetensi Pengetahuan,
dan Kompetensi Keterampilan secara keseluruhan dirumuskan sebagai berikut,
yaitu siswa mampu:

KOMPETENSI INTI 1 KOMPETENSI INTI 2
(SIKAP SPIRITUAL) (SIKAP SOSIAL)
1. menerima dan menjalankan ajaran | 2. menunjukkan perilaku jujur,disiplin,
agama yang dianutnya tanggung jawab, santun,peduli, dan

percaya diri dalam berinteraksi dengan
keluarga,teman, dan guru

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

1.1 menerima dan mensyukuri dirinya 2.1 bertanggung jawab terhadap

sebagai ciptaan Allah pemeliharaan dirinya sebagai ciptaan
Allah

1.2 menerima dan mensyukuri beragam | 2.2 memiliki kepedulian dalam menjaga
kegunaan anggota tubuhnya sebagai anggota tubuhnya sebagai ciptaan Allah.
ciptaan Allah

1.3 menerima keberadaan keluarga dan 2.3 Dbersikap tulus dan santun dalam
teman mengasihi keluarga dan teman
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1.4 menerima dan mensyukuri alam ciptaan
Allah

2.4 menunjukkan

sikap  bersyukur dan
bertanggung jawab dalam memelihara
alam ciptaan Allah

KOMPETENSI INTI 3

KOMPETENSI INTI 4

dan  bertanggung jawab  dalam

memelihara alam ciptaan Allah

(PENGETAHUAN) (KETERAMPILAN)

3. memahami pengetahuan faktual | 4.  menyajikan pengetahuan faktual dalam
dengan cara mengamati [mendengar, bahasa yang jelas dan logis, dalam karya
melihat, membaca] dan menanya yang estetis, dalam gerakan yang
berdasarkan rasa ingin tahu tentang mencerminkan anak sehat, dan dalam
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan tindakan yang mencerminkan perilaku
kegiatannya, dan benda-benda yang anak beriman dan berakhlak mulia
dijumpainya di rumah dan di sekolah

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

3.1 mengenal dirinya sebagai ciptaan | 41 membuat karya sederhana yang
Allah menunjukkan  bertanggung  jawab

terhadap dirinya sebagai ciptaan Allah

3.2 memahami beragam kegunaan | 4.2 menyajikan karya berkaitan dengan
anggota tubuhnya sebagai ciptaan anggota tubuhnya sebagai ciptaan Allah
Allah

3.3 mengenal cara mengasihi keluargadan | 4.3 membuat proyek sederhana yang
teman berkaitan dengan sikap mengasihi

keluarga dan teman

3.4 memahami contoh sikap bersyukur | 4.4 melakukan tindakan sederhana dalam

memelihara alam ciptaan Allah

KELAS : Il

Kompetensi Sikap Spiritual, Kompetensi Sikap Sosial, Kompetensi Pengetahuan,
dan Kompetensi Keterampilan secara keseluruhan dirumuskan sebagai berikut,

yaitu siswa mampu:

KOMPETENSI INTI 1
(SIKAP SPIRITUAL)

KOMPETENSI INTI 2
(SIKAP SOSIAL)

1. menerima dan menjalankan ajaran | 2. menunjukkan perilaku jujur,disiplin,
agama yang dianutnya tanggung jawab, santun,peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan
keluarga,teman, dan guru
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR
1.1 menerima kehadiran orang tua dan | 2.1 menunjukkan sikap hormat kepada
orang yang lebih tua sebagai wakil orang tua dan orang yang lebih tua
Allah di dunia
1.2 menerima dan mensyukuri keberadaan | 2.2 membiasakan bertanggung jawab dalam

keluarganya sebagai pemberian Allah

keluarga
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1.3 meyakini kerukunan di sekolah dan

2.3

membiasakan menjaga kerukunan di

rumah, dan di lingkungan sekitar

lingkungan sekitar tempat tinggal sekolah dan lingkungan agar terjadi
sebagai wujud ketaatan pada Allah suasana damai dan harmonis

1.4 meyakini disiplin sebagai wujud | 2.4 menunjukkan perilaku disiplin  di

ketaatan kepada Allah sekolah dan di lingkungan
KOMPETENSI INTI 3 KOMPETENSI INTI 4
(PENGETAHUAN) (KETERAMPILAN)

3. memahami  pengetahuan  faktual | 4. menyajikan pengetahuan faktual dalam
dengan cara mengamati [mendengar, bahasa yang jelas dan logis, dalam karya
melihat, membaca] dan menanya yang estetis, dalam gerakan Yyang
berdasarkan rasa ingin tahu tentang mencerminkan anak sehat, dan dalam
dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan tindakan yang mencerminkan perilaku
kegiatannya, dan benda-benda yang anak beriman dan berakhlak mulia
dijumpainya di rumah dan di sekolah

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

3.1 memahami alasan menghormati orang | 4.1 mempraktikan sikap hormat kepada
tua dan yang lebih tua berdasarkan orang tua dan orang yang lebih tua
Alkitab

3.2 memahami  pentingnya tanggung | 4.2 mempraktikkan tanggung jawab dalam
jawab dalam keluarga keluarga melalui tindakan sederhana

sesuai usianya

3.3 memahami cara menjaga kerukunandi | 4.3 menyajikan cara menjaga dan
sekolah dan di lingkungannya menerapkan hidup rukun di sekolah dan

di lingkungannya
3.4 mengenal bentuk disiplin di sekolah, 4.4 menerapkan  perilaku  disiplin  di

sekolah, rumah, dan lingkungan sekitar

KELAS: 1l

Kompetensi Sikap Spiritual, Kompetensi Sikap Sosial, Kompetensi Pengetahuan, dan
Kompetensi Keterampilan secara keseluruhan dirumuskan sebagai berikut, yaitu siswa

mampu:

KOMPETENSI INTI 1
(SIKAP SPIRITUAL)

KOMPETENSI INTI 2
(SIKAP SOSIAL)

iklim dan gejala-gejala alam

1.  menerima dan menjalankan ajaran 2. menunjukkan perilaku jujur, disiplin,
agama yang dianutnya tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman, guru, dan tetangganya
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR
1.1 mensyukuri kehadiran Allah melalui 2.1 menunjukkan kepedulian terhadap iklim

dan gejala-gejala alam
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1.2

mensyukuri kehadiran Allah melalui
keberagaman flora dan fauna

2.2

menunjukkan tanggung jawab dalam
memelihara flora dan fauna

1.3

mensyukuri kehadiran Allah dalam
kepelbagaian suku, budaya, bangsa, dan
agama

2.3

bersikap terbuka dan menerima
pergaulan dengan sesama dalam
kepelbagaian suku, budaya, bangsa dan
agama

14

menghayati kehadiran Allah dalam
keutuhan ciptaan-Nya

2.4

bersikap sebagai orang yang ikut serta
menjaga keutuhan ciptaan-Nya

KOMPETENSI INTI 3
(PENGETAHUAN)

KOMPETENSI INTI 4
(KETERAMPILAN)

3. memahami pengetahuan faktual 4. menyajikan pengetahuan faktual dalam
dengan cara mengamati [mendengar, bahasa yang jelas, sistematis dan logis,
melihat, membaca] dan menanya dalam karya yang estetis, dalam
berdasarkan rasa ingin tahu tentang gerakan yang mencerminkan anak
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan sehat, dan dalam tindakan yang
kegiatannya, dan benda-benda yang mencerminkan perilaku anak beriman
dijumpainya di rumah dan di sekolah dan berakhlak mulia

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

3.1 memahami kehadiran Allah dalam 4.1 menerapkan sikap peduli terhadap iklim
iklim dan gejala-gejala alam dan gejala-gejala alam

3.2 memahami contoh tanggung jawab 4.2  membuat karya yang berkaitan dengan
dalam memelihara flora dan fauna tanggung jawab dalam memelihara flora
disekitarnya dan fauna di sekitarnya

3.3 memahami bahwa keberagaman 4.3 membuat proyek yang berkaitan dengan
budaya, suku, dan bangsa adalah pergaulan sesama manusia walaupun
kekayaan yang dikaruniakan Allah berbeda suku, budaya, bangsa, dan
pada manusia agama

3.4 memahami pentingnya berperan serta | 4.4 melakukan tindakan sederhana sebagai

menjaga keutuhan ciptaan Allah

wujud ikut serta menjaga keutuhan
ciptaan Allah
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KELAS : IV

Kompetensi Sikap Spiritual, Kompetensi Sikap Sosial, Kompetensi Pengetahuan, dan
Kompetensi Keterampilan secara keseluruhan dirumuskan sebagai berikut, yaitu siswa

mampu:
KOMPETENSI INTI 1 KOMPETENSI INTI 2
(SIKAP SPIRITUAL) (SIKAP SOSIAL)

1. menerima, menjalankan dan 2. menunjukkan perilaku jujur, disiplin,
menghargai ajaran agama yang tanggung jawab, santun, peduli, dan
dianutnya percaya diri dalam berinteraksi dengan

keluarga, teman, guru dan tetangganya
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

1.1 meyakini kehadiran Allah dalam | 2.1 menunjukkan rasa  hormat dan
berbagai peristiwa kehidupan kepedulian terhadap kehadiran Allah

dalam berbagai peristiwa kehidupan

1.2 meyakini tindakan manusia dalam 2.2 menunjukkan  kepedulian  terhadap
berbagai peristiwa kehidupan sebagai berbagai peristiwa rantai kehidupan
respon terhadap kemahakuasaan Allah manusia di sekitarnya

1.3 mengakui keterbatasannya sebagai 2.3 memiliki perilaku yang menunjukkan
manusia kesadaran atas keterbatasannya sebagai

manusia

1.4 mensyukuri pemeliharaan Allah dalam | 2.4  bersikap sebagai orang yang dipelihara
kehidupan manusia oleh Allah

KOMPETENSI INTI 3 KOMPETENSI INTI 4
(PENGETAHUAN) (KETERAMPILAN)

3. memahami pengetahuan faktual 4.  menyajikan pengetahuan faktual dalam
dengan cara mengamati dan menanya bahasa yang jelas, sistematis dan logis,
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dalam karya yang estetis, dalam gerakan
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan yang mencerminkan anak sehat, dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dalam tindakan yang mencerminkan
dijumpainya di rumah, di sekolah, dan perilaku anak beriman dan berakhlak
tempat bermain mulia

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

3.1 memahami kehadiran Allah dalam 4.1 menyajikan contoh sederhana yang
berbagai peristiwa kehidupan berkaitan dengan perilaku bersyukur

dalam berbagai peristiwa kehidupan

3.2 memahami kemahakuasaan Allah 4.2  membuat proyek sederhana terkait
dalam berbagai peristiwa rantai dengan sikap bersyukur dalam berbagai

kehidupan manusia di sekitarnya peristiwa rantai kehidupan manusia di
sekitarnya

3.3 memahami keterbatasannya sebagai 4.3 membuat karya yang mengekpresikan
manusia keterbatasannya sebagai manusia

3.4 mengaplikasikan keyakinannya bahwa | 4.4 menyajikan contoh pemeliharaan Allah

Allah memelihara manusia

dalam kehidupan manusia
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KELAS : V

Kompetensi Sikap Spiritual, Kompetensi Sikap Sosial, Kompetensi Pengetahuan,
dan Kompetensi Keterampilan secara keseluruhan dirumuskan sebagai berikut,

yaitu siswa mampu:

KOMPETENSI INTI 1
(SIKAP SPIRITUAL)

KOMPETENSI INTI 2
(SIKAP SOSIAL)

1. menerima, menjalankan, dan | 2. menunjukkan perilaku jujur, disiplin,
menghargai  ajaran  agama yang tanggung jawab, santun, peduli, dan
dianutnya percaya diri dalam berinteraksi dengan

keluarga, teman, guru, dan tetangganya,
serta cinta tanah air
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

1.1 meyakini bahwa manusia berdosa | 2.1 menunjukkan sikap sebagai orang yang
sehingga perlu bertobat sudah bertobat

1.2 menerima dan mensyukuri karya | 2.2 membiasakan berperilaku sebagai orang
penyelamatan Allah dalam Yesus yang sudah diselamatkan oleh Yesus
Kristus Kristus

1.3 meyakini peran Roh Kudus dalam 2.3 bersikap sebagai orang yang dituntun
proses pertobatan Roh Kudus

1.4 menghayati cara hidup manusia baru 2.4 menunjukkan tanggung jawab sebagai

manusia baru
KOMPETENSI INTI 3 KOMPETENSI INTI 4
(PENGETAHUAN) (KETERAMPILAN)

3. memahami pengetahuan faktual dan | 4. menyajikan pengetahuan faktual dan
konseptual dengan cara mengamati, konseptual dalam bahasa yang jelas,
menanya dan mencoba berdasarkan sistematis, logis dan kritis, dalam karya
rasa ingin tahu tentang dirinya, yang estetis, dalam gerakan yang
makhluk  ciptaan tuhan dan mencerminkan perilaku anak beriman
kegiatannya, dan benda-benda yang dan berakhlak mulia
dijumpainya di rumah, di sekolah, dan
tempat bermain.

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

3.1 memahami bahwa semua manusia 4.1 menyajikan contoh cara hidup manusia
berdosa sehingga perlu bertobat yang sudah bertobat

3.2 memahami karya penyelamatan | 4.2 mempraktikkan cara hidup sebagai
Allah dalam Yesus Kristus orang yang sudah diselamatkan Allah di

dalam Yesus Kristus

3.3 mengenal peran Roh Kudus dalam | 4.3 membuat karya-karya Kkreatif sebagai
kehidupan ~ orang yang  sudah ungkapan syukur atas pertolongan Roh
diselamatkan Kudus dalam hidup orang yang sudah

diselamatkan

3.4 menerapkan contoh cara hidup | 4.4 membuat karya terkait dengan menjadi

manusia baru yang sudah bertobat

manusia baru
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KELAS : VI

Kompetensi Sikap Spiritual, Kompetensi Sikap Sosial, Kompetensi Pengetahuan,
dan Kompetensi Keterampilan secara keseluruhan dirumuskan sebagai berikut,
yaitu siswa mampu:

KOMPETENSI INTI 1
(SIKAP SPIRITUAL)

KOMPETENSI INTI 2
(SIKAP SOSIAL)

1. menunjukkan perilaku jujur, disiplin, | 2. menunjukkan perilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, santun, peduli, dan tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi percaya diri dalam berinteraksi dengan
dengan keluarga, teman, guru, dan keluarga, teman, guru, dan tetangganya,
tetangganya, serta cinta tanah air serta cinta tanah air

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

1.1 meyakini ibadah vyang berkenan | 2.1 mengembangkan sikap beribadah yang
kepada Allah berkenan kepada Allah

1.2 mengakui pentingnya ~ menjalin | 2.2 memiliki hubungan akrab dengan Allah
hubungan akrab dengan Allah sebagai sebagai wujud ibadah
wujud ibadah

1.3 meyakini  kesempatan  melayani | 2.3 membiasakan melayani sesama sebagai
sesama sebagai ibadah kepada Allah salah satu ungkapan ibadah kepada Allah

1.4 mensyukuri seluruh hidupnya sebagai | 2.4 mewujudkan seluruh hidupnya sebagai
ibadah sejati kepada Allah ibadah sejati kepada Allah

KOMPETENSI INTI 3 KOMPETENSI INTI 4
(PENGETAHUAN) (KETERAMPILAN)

3. memahami pengetahuan faktual dan | 4. menyajikan pengetahuan faktual dan
konseptual dengan cara mengamati, konseptual dalam Bahasa yang jelas,
menanya dan mencoba berdasarkan sistematis, logis dan kritis, dalam karya
rasa ingin tahu tentang dirinya, yang estetis, dalam gerakan yang
makhuk  ciptaan ~ Tuhan  dan mencerminkan anak sehat, dan dalam
kegiatannya, dan benda-benda yang tindakan yang mencerminkan perilaku
dijumpainya dirumah, di sekolah dan anak beriman dan berakhlak mulia.

di tempat bermain.
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

3.1 memahami makna ibadah vyang| 4.1 menyajikan contoh ibadah yang berkenan
berkenan kepada Allah kepada Allah

3.2 memahami pentingnya menjalin | 4.2 mempraktikkan  kesetiaan  beribadah,
hubungan akrab dengan Allah berdoa, dan membaca Alkitab
sebagai wujud ibadah

3.3 menganalisis  makna  melayani | 4.3 ~mendemonstrasikan  berbagai  bentuk
sesama  sebagai  ibadah  yang pelayanan terhadap sesama sebagai
berkenan kepada Allah ibadah yang sejati kepada Allah

3.4 memahami seluruh hidupnya sebagai | 4.4 membuat proyek yang melibatkan seluruh

ibadah sejati kepada Allah

hidupnya sebagai ibadah yang sejati
kepada Allah
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b. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
(PPKn)
KELAS : |

Kompetensi sikap spiritual, kompetensi sikap sosial, kompetensi pengetahuan, dan
kompetensi ketrampilan secara keseluruhan dirumuskan sebagai berikut yaitu siswa

mampu:
KOMPETENSI INTI 1 KOMPETENSI INTI 2
(SIKAP SPIRITUAL) (SIKAP SOSIAL)
1.  menerima dan menjalankan ajaran 2. menunjukkan perilaku jujur, disiplin,
agama yang dianutnya tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman, dan guru
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

1.1 mensyukuri ditetapkannya bintang, | 2.1 bersikap santun, rukun, mandiri, dan
rantai, pohon beringin, kepala banteng, percaya diri sesuai dengan sila-sila
dan padi kapas sebagai gambar pada Pancasila dalam lambang  negara
lambang negara “Garuda Pancasila “Garuda Pancasila” dalam kehidupan

sehari-hari

1.2 menunjukkan sikap patuh aturan | 2.2 melaksanakan aturan yang berlaku
agama yang dianut dalam kehidupan dalam kehidupan sehari-hari di rumah
sehari-hari di rumah

1.3 menerima keberagaman karakteristik | 2.3 menampilkan kebersamaan dalam
individu sebagai anugerah Tuhan keberagaman karakteristik individu di
Yang Maha Esa di rumah rumah

1.4 menerima keberagaman di rumah 2.4 menampilkan sikap kerja sama dalam
sebagai anugerah Tuhan Yang Maha keberagaman di rumah
Esa di rumah

KOMPETENSI INTI 3 KOMPETENSI INTI 4
(PENGETAHUAN) (KETERAMPILAN)

3. memahami  pengetahuan  faktual | 4. menyajikan pengetahuan faktual dalam
dengan cara mengamati [mendengar, bahasa yang jelas dan logis, dalam karya
melihat, membaca] dan menanya yang estetis, dalam gerakan yang
b(ar'dasarkan fasa Ingin tahu tentang mencerminkan anak sehat, dan dalam
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan . . .
kegiatannya, dan benda-benda yang tmdakan_ yang mencerminkan perllaku
dijumpainya di rumah dan di sekolah anak beriman dan berakhlak mulia

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

3.1 mengenal simbol sila-sila Pancasila 4.1 menceritakan  simbol-simbol  sila
dalam lambang negara “Garuda Pancasila pada Lambang Garuda sila
Pancasila” Pancasila

3.2 mengidentifikasi aturan yang berlaku | 4.2  menceritakan kegiatan sesuai dengan
dalam kehidupan sehari- hari di rumah aturan yang berlaku dalam kehidupan

sehari-hari di rumah

3.3 mengidentifikasi keberagaman 4.3 menceritakan pengalaman kebersamaan
karateristik individu di rumah dalam keberagaman kehidupan individu

di rumah

3.4 mengidentifikasi bentuk kerjasama | 4.4 menceritakan pengalaman kerjasama

dalam keberagaman di rumah dalam keberagaman di rumah

28




KELAS : Il

Kompetensi sikap spiritual, kompetensi sikap sosial, kompetensi pengetahuan, dan
kompetensi ketrampilan secara keseluruhan dirumuskan sebagai berikut yaitu siswa
mampu:

KOMPETENSI INTI 1
(SIKAP SPIRITUAL)

KOMPETENSI INTI 2
(SIKAP SOSIAL)

1.  menerima dan menjalankan ajaran 2. menunjukkan perilaku jujur, disiplin,
agama yang dianutnya tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman, dan guru
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

1.1 menerima hubungan gambar bintang, | 2.1 bersikap santun, rukun, mandiri, dan
rantai, pohon beringin, kepala percaya diri sesuai dengan sila-sila
banteng, dan pad_i kapas dan sila-sila Pancasila dalam lambang negara
Pancasila sebagai anugerah Tuhan “Garuda Pancasila” dalam kehidupan
Yang Maha Esa L

sehari-hari

1.2 menunjukkan sikap patuh aturan | 2.2 melaksanakan aturan yang berlaku di
agama yang dianut dalam kehidupan rumah dan tata tertib yang berlaku di
sehari-hari di sekolah sekolah

1.3 menerima keberagaman karakteristik | 2.3 menampilkan kebersamaan dalam
individu sebagai anugerah Tuhan keberagaman karakteristik individu di
Yang Maha Esa di sekolah sekolah

1.4 menerima keberagaman di sekolah | 2.4 menampilkan sikap kerja sama dalam
sebagai anugerah Tuhan Yang keberagaman di sekolah
Maha Esa

KOMPETENSI INTI 3 KOMPETENSI INTI1 4
(PENGETAHUAN) (KETERAMPILAN)

3.  memahami  pengetahuan  faktual | 4. menyajikan pengetahuan faktual dalam
dengan cara mengamati [mendengar, bahasa yang jelas dan logis, dalam karya
melihat, membaca] dan menanya yang estetis, dalam gerakan yang
berdasarkan rasa ingin tahu tentang mencerminkan anak sehat, dan dalam
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan tindakan yang mencerminkan perilaku
kegiatannya, dan benda-benda yang anak beriman dan berakhlak mulia
dijumpainya di rumah dan di sekolah

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

3.1 mengidentifikasi hubungan antara | 4.1 menjelaskan hubungan gambar pada
simbol dan sila-sila Pancasila dalam lambang Negara dengan sila-sila
lambang negara “Garuda Pancasila” Pancasila

3.2 mengidentifikasi aturan dan tata tertib | 4.2  menceritakan kegiatan sesuai aturan
yang berlaku di sekolah dan tata tertib yang berlaku di sekolah

3.3 mengidentifikasi jenis-jenis | 4.3 mengelompokkan jenis-jenis
keberagaman karakteristik individu di keberagaman karakteristik individu di
sekolah sekolah

3.4 memahami makna bersatu dalam | 44 menceritakan pengalaman melakukan

keberagaman di sekolah

kegiatan yang mencerminkan persatuan
dalam keberagaman di sekolah
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KELAS : 1l

Kompetensi sikap spiritual, kompetensi sikap sosial, kompetensi pengetahuan, dan
kompetensi ketrampilan secara keseluruhan dirumuskan sebagai berikut yaitu siswa
mampu:

KOMPETENSI INTI 1
(SIKAP SPIRITUAL)

KOMPETENSI INTI 2
(SIKAP SOSIAL)

1. menerima dan menjalankan ajaran 2. menunjukkan perilaku jujur, disiplin,
agama yang dianutnya tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman, dan guru
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

1.1 menerima arti bintang, rantai, pohon 2.1 bersikap jujur, peduli, kasih sayang
beringin, kepala banteng, dan padi sesuai dengan sila-sila Pancasila dalam
kapas pada lambang negara “Garuda lambang Negara “Garuda Pancasila”
Pancasila” sebagai anugerah Tuhan
Yang Maha Esa

1.2 menghargai kewajiban dan hak 2.2 melaksanakan kewajiban dan hak
sebagai anggota keluarga dan warga sebagai anggota keluarga dan warga
sekolah sebagai wujud rasa syukur sekolah
kepada Tuhan Yang Maha Esa

1.3 mensyukuri keberagaman karakteristik | 2.3 menampilkan kebersamaan dalam
individu di lingkungan sekitar sebagai keberagaman karakteristik individu di
anugerah Tuhan Yang Maha Esa lingkungan sekitar

1.4 mensyukuri makna bersatu dalam 2.4 menampilkan sikap kerja sama sebagai
keberagaman di lingkungan sekitar wujud bersatu dalam keberagaman di
sebagai anugerah Tuhan Yang Maha lingkungan sekitar
Esa

KOMPETENSI INTI 3 KOMPETENSI INTI1 4
(PENGETAHUAN) (KETERAMPILAN)

3. memahami  pengetahuan  faktual | 4. menyajikan pengetahuan faktual dalam
dengan cara mengamati [mendengar, bahasa yang jelas dan logis, dalam
melihat, membaca] dan menanya karya yang estetis, dalam gerakan yang
berdasarkan rasa ingin tahu tentang mencerminkan anak sehat, dan dalam
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan tindakan yang mencerminkan perilaku
kegiatannya, dan benda-benda yang anak beriman dan berakhlak mulia
dijumpainya di rumah dan di sekolah

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

3.1 memahami arti gambar pada lambang | 4.1 menceritakan arti gambar pada lambang
negara “Garuda Pancasila” negara “Garuda Pancasila”

3.2 mengidentifikasi kewajiban dan hak 4.2  Menyajikan hasil identifikasi
sebagai anggota keluarga dan warga kewajiban dan hak sebagai anggota
sekolah keluarga dan warga sekolah

3.3 menjelaskan makna keberagaman 4.3 menyajikan makna keberagaman
karakteristik individu di lingkungan karakteristik individu di lingkungan
sekitar sekitar

3.4 memahami makna bersatu dalam 4.4 menyajikan bentuk-bentuk kebersatuan

keberagaman di lingkungan sekitar

dalam keberagaman di lingkungan
sekitar
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KELAS : IV

Kompetensi sikap spiritual, kompetensi sikap sosial, kompetensi pengetahuan, dan
kompetensi ketrampilan secara keseluruhan dirumuskan sebagai berikut yaitu siswa
mampu:

KOMPETENSI INTI 1
(SIKAP SPIRITUAL)

KOMPETENSI INTI 2
(SIKAP SOSIAL)

1. menerima, menjalankan dan | 2. menunjukkan perilaku jujur, disiplin,
menghargai  ajaran  agama  yang tanggung jawab, santun, peduli, dan
dianutnya percaya diri dalam berinteraksi dengan

keluarga, teman, guru dan tetangganya
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

1.1 menerima makna hubungan bintang, 2.1 bersikap berani mengakui kesalahan,
rantai, pohon beringin, kepala banteng, meminta maaf, memberi maaf, dan
dan padi kapas pada lambang negara santun sebagai perwujudan nilai dan
“Garuda Pancasila” sebagai anugerah moral Pancasila
Tuhan Yang Maha Esa

1.2 menghargai kewajiban dan hak warga | 2.2 menunjukkan sikap disiplin
masyarakat dalam kehidupan sehari- dalammemenuhi kewajiban dan hak
hari dalammenjalankan agama sebagai warga masyarakat sebagai

wujud cinta tanah air

1.3 mensyukuri keberagaman umat 2.3 bersikap toleran dalam keberagaman
beragama di masyarakat sebagai umat beragama di masyarakat dalam
anugerah Tuhan Yang Maha Esa konteks Bhinneka Tunggal Ika
dalam konteks Bhineka Tunggal Ika

1.4 mensyukuri berbagai bentuk 2.4  menampilkan sikap kerja sama dalam
keberagaman suku bangsa, sosial, dan berbagai bentuk keberagaman suku
budaya di Indonesia yang terikat bangsa, _sosial, dan budaya di Indonesia
persatuan dan kesatuan sebagai yang terikat persatuan dan kesatuan
anugerah Tuhan Yang Maha Esa

KOMPETENSI INTI 3 KOMPETENSI INTI 4
(PENGETAHUAN) (KETERAMPILAN)

3. memahami  pengetahuan  faktual | 4. menyajikan pengetahuan faktual dalam
dengan cara mengamati [mendengar, bahasa yang jelas dan logis, dalam karya
melihat, membaca] dan menanya yang estetis, dalam gerakan yang
berdasarkan rasa ingin tahu tentang mencerminkan anak sehat, dan dalam
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan tindakan yang mencerminkan perilaku
kegiatannya, dan benda-benda yang anak beriman dan berakhlak mulia
dijumpainya di rumah dan di sekolah

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

3.1 memahami makna hubungan simbol 4.1 menjelaskan makna hubungan simbol
dengan sila-sila Pancasila dengan sila-sila Pancasila sebagai satu

kesatuan dalam kehidupan sehari-hari

3.2 mengidentifikasi kewajiban dan hak | 4.2 menyajikan hasil identifikasi

sebagai anggota keluarga dan warga
sekolah

pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai
warga masyarakat dalam kehidupan
sehari-hari
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3.3 menjelaskan manfaat keberagaman
karakteristik individu dalam
kehidupan sehari-hari

4.3

mengemukakan manfaat keberagaman
karakteristik individu dalam kehidupan
sehari-hari

3.4 mengidentifikasi berbagai bentuk
keberagaman suku bangsa, sosial, dan
budaya di Indonesia yang terikat

persatuan dan kesatuan

4.4

menyajikan berbagai bentuk
keberagaman suku bangsa, sosial, dan
budaya di Indonesia yang terikat
persatuan dan kesatuan

KELAS : V

Kompetensi sikap spiritual, kompetensi sikap sosial, kompetensi pengetahuan, dan
kompetensi ketrampilan secara keseluruhan dirumuskan sebagai berikut yaitu siswa

mampu:

KOMPETENSI INTI 1
(SIKAP SPIRITUAL)

KOMPETENSI INTI 2
(SIKAP SOSIAL)

1. menerima, menjalankan dan | 2. menunjukkan perilaku jujur, disiplin,
menghargai ajaran agama yang tanggung jawab, santun, peduli, dan
dianutnya percaya diri dalam berinteraksi dengan

keluarga, teman, guru dan tetangganya
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

1.1 bersyukur kepada Tuhan Yang Maha | 2.1 bersikap tanggung jawab, cinta tanah air,
Esa atas nilai-nilai Pancasila dalam dan rela berkorban sesuai nilai-nilai sila
kehidupan sehari-hari Pancasila

1.2 menghargai kewajiban, hak, dan 2.2 menunjukkan sikap tanggung jawab
tanggug jawab sebagai warga dalammemenuhi kewajiban dan hak
masyarakat dan umat beragama dalam sebagai warga masyarakat dalam
kehidupan sehari-hari kehidupan sehari-hari

1.3 mensyukuri keberagaman sosial 2.3 Dbersikap toleran dalam keberagaman
budaya masayarakat sebagai anugerah sosial budaya masyarakat dalam konteks
Tuhan Yang Maha Esa dalam konteks Bhineka Tunggal Ika
Bhineka Tunggal Ika

1.4 mensyukuri manfaat persatuan dan 2.4 menampilkan sikap jujur pada penerapan
kesatuan sebagai anugerah Tuhan nilai-nilai persatuan dan kesatuan untuk
Yang Maha Esa membangun kerukunan di bidang sosial

budaya
KOMPETENSI INTI 3 KOMPETENSI INTI 4
(PENGETAHUAN) (KETERAMPILAN)

3. memahami  pengetahuan  faktual | 4. menyajikan pengetahuan faktual dalam
dengan cara mengamati [mendengar, bahasa yang jelas dan logis, dalam karya
melihat, membaca] dan menanya yang estetis, dalam gerakan yang
berdasarkan rasa ingin tahu tentang mencerminkan anak sehat, dan dalam
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan tindakan yang mencerminkan perilaku
kegiatannya, dan benda-benda yang anak beriman dan berakhlak mulia
dijumpainya di rumah dan di sekolah

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR
3.1 mengidentifikasi nilai-nilai Pancasila | 4.1 menyajikan hasil identifikasi nilai-nilai

dalam kehidupan sehari-hari

Pancasila dalam kehidupan sehari-hari
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3

.2 memahami hak, kewajiban dan

tanggung jawab sebagai warga dalam
kehidupan sehari-hari

4.2

menjelaskan hak, kewajiban, dan
tanggung jawab sebagai warga
masyarakat dalam kehidupan sehari-
hari

3.3 menelaah keberagaman sosial budaya | 4.3 menyelenggarakan kegiatan yang
masyarakat mendukung keberagaman sosial budaya
masyarakat
3.4 menggali manfaat persatuan dan 4.4 menyajikan hasil penggalian tentang

kesatuan untuk membangun
kerukunan hidup

manfaat persatuan dan kesatuan untuk
membangun kerukunan

KELAS : VI

Kompetensi sikap spiritual, kompetensi sikap sosial, kompetensi pengetahuan, dan
kompetensi ketrampilan secara keseluruhan dirumuskan sebagai berikut yaitu siswa

mampu:

KOMPETENSI INTI 1
(SIKAP SPIRITUAL)

KOMPETENSI INTI 2
(SIKAP SOSIAL)

1. menerima, menjalankan dan | 2. menunjukkan perilaku jujur, disiplin,
menghargai  ajaran agama  yang tanggung jawab, santun, peduli, dan
dianutnya percaya diri dalam berinteraksi dengan

keluarga, teman, guru dan tetangganya
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

1.1 Dbersyukur kepada Tuhan Yang Maha | 2.1 bersikap penuh tanggung jawab sesuai
Esa atas nilai-nilai Pancasila secara nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan
utuh sebagai satu kesatuan dalam sehari-hari
kehidupan sehari-hari

1.2 menghargai makna kewajiban, hak, 2.2 melaksanakan kewajiban, hak, dan
dan tanggung jawab sebagai warga tanggung jawab sebagai warga negara
negara dalam menjalankan agama sebagal wujud cinta tanah air
1.3 mensyukuri keberagaman sosial, 2.3 bersikap toleran dalam keberagaman
budaya, dan ekonomi masyarakat sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat
sebagai anugerah Tuhan Yang Maha dalam konteks Bhineka Tunggal Ika
Esa dalam konteks Bhineka Tunggal
Ika

1.4 mensyukuri persatuan dan kesatuan 2.4 Menampilkan sikap tanggung jawab
sebagai anugerah Tuhan Yang Maha terhadap penerapan nilai persatuan dan
Esa beserta dampaknya kesatuan dalam kehidupan berbangsa

dan bernegara
KOMPETENSI INTI 3 KOMPETENSI INTI 4
(PENGETAHUAN) (KETERAMPILAN)

3. memahami  pengetahuan  factual | 4. menyajikan pengetahuan dalam bahasa
dengan cara mengamati [mendengar, yang jelas dan logis, dalam karya yang
melihat, membaca] dan menanya estetis, dalam gerakan

berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan di sekolah

yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku
anak beriman dan berakhlak mulia
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KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR
3.1 menganalisis penerapan nilai-nilai | 4.1 menyajikan hasil analisis pelaksanaan
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan
sehari-hari
3.2 menganalisis pelaksanaan kewajiban, | 4.2 menyajikan hasil analisis pelaksanaan
hak dan tanggung jawab sebagai kewajiban, hak, dan tanggung jawab
warga negara beserta dampaknya sebagai warga masyarakat beserta
dalam kehidupan sehari-hari dampaknya dalam kehidupan sehari-
hari
3.3 menelaah keberagaman sosial, budaya, | 4.3 mengampanyekan manfaat
dan ekonomi masyarakat keanekaragaman sosial, budaya, dan
ekonomi
3.4 menelaah persatuan dan kesatuan | 4.4 menyajikan hasil telaah persatuan dan
terhadap kehidupan berbangsa dan kesatuan terhadap kehidupan berbangsa
bernegara beserta dampaknya dan bernegara beserta dampaknya

c. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Bahasa Indonesia

Tujuan kurikulum mencakup empat kompetensi, yaitu (1) kompetensi sikap
spiritual, (2) sikap sosial, (3) pengetahuan, dan (4) keterampilan. Kompetensi
tersebut dicapai melalui proses pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler, dan/atau
ekstrakurikuler.

Rumusan Kompetensi Sikap Spiritual, yaitu “Menerima dan menjalankan ajaran
agama yang dianutnya”. Adapun rumusan Kompetensi Sikap Sosial, yaitu
“Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru”. Kedua kompetensi
tersebut dicapai melalui pembelajaran tidak langsung (indirect teaching), yaitu
keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik
mata pelajaran serta kebutuhan dan kondisi peserta didik.

Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang proses
pembelajaran berlangsung dan dapat digunakan sebagai pertimbangan guru
dalammengembangkan karakter peserta didik lebih lanjut.

Kelas |

Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan dirumuskan sebagai
berikut, yaitu siswa mampu:

KOMPETENSI INTI 3 KOMPETENSI INTI 4
(PENGETAHUAN) (KETERAMPILAN)

3. memahami  pengetahuan  faktual | 4. menyajikan pengetahuan faktual dalam
dengan cara mengamati (mendengar, bahasa yang jelas dan logis dalam
melihat, membaca) dan menanya karya yang estetis, dalam gerakan yang
berdasarkan rasa ingin tahu tentang mencerminkan anak sehat, dan dalam
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan tindakan yang mencerminkan perilaku
kegiatannya, dan benda-benda yang anak beriman dan berakhlak mulia
dijumpainya di rumah dan di sekolah
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KOMPETENSI DASAR

KOMPETENSI DASAR

3.1  menjelaskan kegiatan persiapan 4.1  mempraktikkan kegiatan persiapan
membaca permulaan (cara duduk membaca permulaan (duduk wajar dan
wajar dan baik, jarak antara mata dan baik, jarak antara mata dan buku, cara
buku, cara memegang buku, cara memegang buku, cara membalik
membalik halaman buku, gerakan halaman buku, gerakan mata dari Kiri
mata dari Kiri ke kanan, memilih ke kanan, memilih tempat dengan
tempat dengan cahaya yang terang, cahaya yang terang) dengan benar
dan etika membaca buku) dengan
cara yang benar

3.2  mengemukakan kegiatan persiapan 4.2  mempraktikkan kegiatan persiapan
menulis permulaan (cara duduk, cara menulis permulaan (cara duduk, cara
memegang pensil, cara memegang pensil, cara meletakkan
menggerakkan peqsﬂ, cara buku, jarak antara mata dan buku,
meletakkan buku, jarak antara mata .
dan buku, pemilihan tempat dengan gerakan tangan atas-bawah, kiri-kanan,
cahaya yang terang) yang benar latihan pelenturan gerakan tangan
secara lisan dengan gerakan menulis di udara/pasir/

meja, melemaskan jari dengan
mewarnai, menjiplak, menggambar,
membuat garis tegak, miring, lurus,
dan lengkung, menjiplak berbagai
bentuk gambar, lingkaran, dan bentuk
huruf di tempat bercahaya terang)
dengan benar

3.3 menguraikan lambang bunyi vokal 4.3  melafalkan bunyi vokal dan konsonan
dan konsonan dalam kata bahasa dalam kata bahasa Indonesia atau
Indonesia atau bahasa daerahatau bahasa daerah
bahasa daerah

3.4 menentukan kosakata tentang 4.4  menyampaikan penjelasan (berupa
anggota tubuh dan pancaindra serta gambar dan tulisan) tentang anggota
perawatannya melal_ui teks pendek tubuh dan panca indera serta
s oy | ey meggunen skt
eksplorasi lingkungan bahasa Indonesia dengan bantuan

bahasa daerah secara lisan dan/atau
tulis

3.5  mengenal kosakata tentang cara 45  mengemukakan penjelasan tentang
memelihara kesehatan melalui teks cara memelihara kesehatan dengan
pendek (berupa gambar, tulisan, dan pelafalan kosakata Bahasa Indonesia
slogan sec_ie_r hana) dan/atau yang tepat dan dibantu dengan bahasa
eksplorasi lingkungan

daerah

3.6  menguraikan kosakata tentang 4.6  menggunakan kosakata bahasa
berbagai jenis benda di lingkungan Indonesia dengan ejaan yang tepat dan
sekitar melalui teks pendek (bgrupa dibantu dengan bahasa daerah
gambar, slog_an sederhana, tulisan, mengenai berbagai jenis benda di
dan/atau syair lagu) dan/atau ) . .
eksplorasi lingkungan lingkungan sekitar dalam teks tulis

sederhana

3.7 menentukan kosakata yang berkaitan | 4.7 menyampaikan penjelasan dengan

dengan peristiwa siang dan malam

kosakata Bahasa Indonesia dan
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melalui teks pendek (gambar, tulisan, dibantu dengan bahasa daerah
dan/atau syair lagu) dan/atau mengenai peristiwa siang dan malam
eksplorasi lingkungan dalam teks tulis dan gambar

3.8 merinci ungkapan penyampaian 4.8  mempraktikan ungkapan terima kasih,
terima kasih, permintaan maaf, permintaan maaf, tolong, dan
tolong, _dan pember?an pujian, ajakan, pemberian pujian, dengan
pemb_erltahuan, perintah, _dan menggunakan bahasa yang santun
petunjuk kepada orang lain dengan ) ; .
menggunakan bahasa yang santun kepada orang lain secara lisan dan tulis
secara lisan dan tulisan yang dapat
dibantu dengan kosakata bahasa
daerah

3.9  merinci kosakata dan ungkapan 4.9  menggunakan kosakata dan ungkapan
perkenalan diri, keluarga, dan orang- yang tepat untuk perkenalan diri,
orang di tempat tinggalnya secara keluarga, dan orang-orang di tempat
lisan dan tulis yang dapat dibantu tinggalnya secara sederhana dalam
dengan kosakata bahasa daerah : .

bentuk lisan dan tulis

3.10 menguraikan kosakata hubungan 4.10 menggunakan kosakata yang tepat
kekeluargaan melalui gambar/bagan dalam percakapan tentang hubungan
silsilah I_<e|uarga dalam bahasa kekeluargaan dengan menggunakan
Indonesia atau bahasa daerah bantuan gambar/bagan silsilah

keluarga

3.11 mencermati puisi anak/syair lagu 4.11 melisankan puisi anak atau syair lagu
(berisi ungkapan kekaguman, (berisi ungkapan kekaguman,
kebanggaan, hormat kepada orang kebanggaan, hormat kepada orang tua,
tua, ka§|h sayang, atau persahab_atan) kasih sayang, atau persahabatan)
yang diperdengarkan dengan tujuan ’
untuk kesenangan

KELAS : 1l

Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan dirumuskan sebagai berikut,
yaitu siswa mampu:

KOMPETENSI INTI 3 KOMPETENSI INTI 4
(PENGETAHUAN) (KETERAMPILAN)

3. memahami pengetahuan faktual 4, menyajikan pengetahuan faktual dalam
dengan cara mengamati (mendengar, bahasa yang jelas dan logis dalam
melihat, membaca) dan menanya karya yang estetis, dalam gerakan yang
berdasarkan rasa ingin tahu tentang mencerminkan anak sehat, dan dalam
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan tindakan yang mencerminkan perilaku
kegiatannya, dan benda-benda yang anak beriman dan berakhlak mulia
dijumpainya di rumah dan di sekolah

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

3.1  merinci ungkapan, ajakan, perintah, | 4.1  menirukan ungkapan, ajakan, perintah,
penolakan yang terdapat dalam teks penolakan dalam cerita atau lagu anak-
cerita atau lagu yang anak dengan Bahasa yang santun
menggambarkan sikap hidup rukun

3.2 menguraikan kosakata dan konsep 4.2  melaporkan penggunaan kosakata
tentang keragaman benda Bahasa Indonesia yang tepat atau
berdasarkan betuk dan wujudnya bahasa daerah hasil pengamatan
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dalam bahasa daerah melalui teks
tulis, lisan, visual, dan/atau
eksplorasi lingkungan

tentang keragaman benda berdasarkan
bentuk dan wujudnya dalam bentuk
teks tulis, lisan, dan visual

3.3 menentukan kosakata dan konsep 4.3  melaporkan penggunaan kosakata
tentang lingkungan geografis, Bahasa Indonesia yang tepat atau
Baha)s/a Indongesia gtau Bahasa daerah tentgng Imgkungan_geog_rafls,
melalui teks tulis, lisan. visual, kehidupan ekonomi, sosial dan budaya
dan/atau eksplorasi lingkungan di lingkungan sekitar dalam bentuk

teks tulis, lisan, dan visual

3.4  menentukan kosakata dan konsep 4.4  menyajikan penggunaan kosakata
tentang lingkungan sehat dan Bahasa Indonesia yang tepat atau
Iing_kungan tidak seha_t di lingkungan bahasa daerah hasil pengamatan
s_ekltar serta cara menjaga kesehata_m tentang lingkungan sehat dan
lingkungan dalam Bahasa Indonesia ) . L
atau bahasa daerah melalui teks tulis, lingkungan tidak sehat di lingkungan
lisan, visual, dan/atau eksplorasi sekitar serta cara menjaga kesehatan
lingkungan lingkungan dalam bentuk teks tulis,

lisan, dan visual

3.5  mencermati puisi anak dalam Bahasa | 4.5  membacakan teks puisi anak tentang
Indonesia atau Bahasa daerah melalui alam dan lingkungan dalam Bahasa
teks tulis dan lisan Indonesia dengan lafal, intonasi, dan

ekspresi yang tepat sebagai bentuk
ungkapan diri

3.6  mencermati ungkapan permintaan 4.6  menyampaikan ungkapan-ungkapan
maaf dan tolong melalui teks tentang santun (menggunakan kata “maaf”,
b_udaya_santun sebagai gambaran “tolong™) untuk hidup rukun dalam
sklkap _hldup rukun dalam _ kemajemukan

emajemukan masyarakat Indonesia

3.7 mencermati tulisan tegak 4.7 menulis dengan tulisan tegak
bersambung dalam cerita dengan bersambung menggunakan huruf
memperhatikan penggunaan huruf kapital (awal kalimat, nama bulan,
Kapital _(awal kalimat, nama bulan hari, dan nama diri) serta tanda titik
dan hari, nama orang) serta mengenal . .
tanda titik pada kalimat berita dan pada kalimat berita dan tanda tanya
tanda tanya pada kalimat tanya pada kalimat tanya dengan benar

3.8 menggali informasi dari dongeng 4.8  menceritakan kembali teks dongeng
binatang (fabel) tentang sikap hidup binatang (fabel) yang menggambarkan
rukun dari teks lisan dan tulis sikap hidup rukun yang telah dibaca
dengan tujuan untuk kesenangan secara nyaring sebagai bentuk

ungkapan diri

3.9  menentukan kata sapaan dalam 4.9  menentukan kata sapaan dalam
dongeng secara lisan dan tulis dongeng secara lisan dan tulis

3.10 mencermati penggunaan huruf 4.10 menulis teks dengan menggunakan

kapital (nama Tuhan, nama orang,
nama agama) serta tanda titik dan
tanda tanya dalam kalimat yang
benar

huruf kapital (nama Tuhan, nama
agama, nama orang) serta tanda titik
dan tanda tanya pada akhir kalimat
dengan benar
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KELAS : 111

Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan dirumuskan sebagai berikut,
yaitu siswa mampu:

KOMPETENSI INTI 3 KOMPETENSI INTI 4
(PENGETAHUAN) (KETERAMPILAN)

3. memahami pengetahuan faktual 4, menyajikan pengetahuan faktual dalam
dengan cara mengamati (mendengar, bahasa yang jelas dan logis dalam
melihat, membaca) dan menanya karya yang estetis, dalam gerakan yang
berdasarkan rasa ingin tahu tentang mencerminkan anak sehat, dan dalam
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan tindakan yang mencerminkan perilaku
kegiatannya, dan benda-benda yang anak beriman dan berakhlak mulia
dijumpainya di rumah dan di sekolah

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

3.1  menggali informasi tentang konsep 4.1  menyajikan hasil informasi tentang
perubahan wujud benda dalam konsep perubahan wujud benda dalam
kehidupan sehari-hari yang disajikan kehidupan sehari-hari dalam bentuk
dalam bentuk lisan, tulis, visual, lisan, tulis, dan visual menggunakan
dan/atau eksplorasi lingkungan kosakata baku dan kalimat efektif

3.2 menggali informasi tentang sumber 4.2  menyajikan hasil penggalian informasi
dan bentuk energi yang disajikan tentang konsep sumber dan bentuk
dalam bentuk lisan, tulis, visual, energi dalam bentuk tulis dan visual
dan/atau eksplorasi lingkungan menggunakan kosakata baku dan

kalimat efektif

3.3 menggali informasi tentang 4.3  menyajikan hasil penggalian informasi
perubahan cuaca dan pengaruhnya tentang konsep perubahan cuaca dan
terhadap kehidupan manusia yang pengaruhnya terhadap kehidupan
d!sajlkan dalam bentuk Ils_an, tulis, manusia dalam bentuk tulis
visual, dan/atau eksplorasi
lingkungan mepggunakar? kosakata baku dan

kalimat efektif

3.4 mencermati kosakata dalam teks 4.4 menyajikan laporan tentang konsep
tentang konsep ciri-ciri, kebutuhan ciri-ciri, kebutuhan (makanan dan
(makanan dan tempat hidup), tempat hidup), pertumbuhan dan
pertumbuh_an, dan perkempangan perkembangan makhluk hidup yang
makhluk hidup yang ada di -
lingkungan setempat yang disajikan ada di lingkungan setempat secara
dalam bentuk lisan, tulis, visual, tertulis menggunakan kosakata baku
dan/atau eksplorasi lingkungan dan kalimat efektif

3.5 menggali informasi tentang cara-cara | 4.5  menyajikan hasil wawancara tentang
perawatan tumbuhan dan hewan cara-cara perawatan tumbuhan dan
melalui wawancara dan/atau hewan dalam bentuk tulis dan visual
eksplorast lingkungan menggunakan kosakata baku dan

kalimat efektif

3.6 mencermati isi teks informasi tentang | 4.6~ meringkas informasi tentang
perkembangan teknologi produksi, perkembangan teknologi produksi,
komunikasi, dan transportasi di komunikasi, dan transportasi di
lingkungan setempat lingkungan setempat secara tertulis

menggunakan kosakata baku dan
kalimat efektif
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3.7 mencermati informasi tentang konsep | 4.7 menjelaskan konsep delapan arah mata
delapan arah mata angin dan angin dan pemanfaatannya dalam
pemanfaatannya dalam denah dalam denah dalam bentuk tulis dan visual
feikssp:l)srir;’i ::Jr::;k;%sguaé: dan/atau menggunakan kosakata baku dan

kalimat efektif

3.8 menguraikan pesan dalam dongeng 4.8  memeragakan pesan dalam dongeng
yang disajikan secara lisan, tulis, dan sebagai bentuk ungkapan diri
visual dengan tujuan untuk menggunakan kosakata baku dan
kesenangan kalimat efektif

3.9  mengidentifikasi lambang/ simbol 4.9  menyajikan hasil identifikasi tentang
(rambu lalu lintas, pramuka, dan lambang/simbol (rambu lalu lintas,
lambang negara) beserta artinya pramuka, dan lambang negara) beserta
dalam teks lisan, tulis, visual, artinya dalam bentuk visual dan tulis
dan/atau eksplorasi lingkungan menggunakan kosakata baku dan

kalimat efektif

3.10 mencermati ungkapan atau kalimat 4.10 memeragakan ungkapan atau kalimat
saran, masukan, dan penyelesaian saran, masukan, dan penyelesaian
masalah (sederhana) dalam teks tulis. masalah (sederhana) sebagai bentuk

ungkapan diri menggunakan kosakata
baku dan kalimat efektif yang dibuat
sendiri

KELAS : IV

Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan dirumuskan sebagai berikut,
yaitu siswa mampu:

KOMPETENSI INTI 3 KOMPETENSI INTI 4
(PENGETAHUAN) (KETERAMPILAN)

3. memahami pengetahuan faktual 4, menyajikan pengetahuan faktual
dengan cara mengamati dan dalam bahasa yang jelas, sistematis
menanya berdasarkan rasa ingin tahu dan logis, dalam karya yang estetis,
tentang dirinya, makhuk ciptaan dalam gerakan yang mencerminkan
Tuhan dan kegiatannya, dan benda- anak sehat, dan dalam tindakan yang
benda yang dijumpainya di rumah, mencerminkan perilaku anak beriman
di sekolah, dan tempat bermain dan berakhlak mulia

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

3.1 mencermati gagasan pokok dan 4.1  menata informasi yang didapat dari
gagasan pendukung yang diperoleh teks berdasarkan keterhubungan
dari teks lisan, tulis, atau visual antargagasan ke dalam kerangka

tulisan

3.2  mencermati keterhubungan 4.2 menyajikan hasil pengamatan tentang
antargagasan yang didapat dari teks keterhubungan antargagasan ke dalam
lisan, tulis, atau visual tulisan

3.3 menggali informasi dari seorang 4.3  melaporkan hasil wawancara
tokoh melalui wawancara menggunakan kosakata baku dan
menggunakan daftar pertanyaan kalimat efektif dalam bentuk teks tulis

3.4  membandingkan teks petunjuk 4.4  menyajikan petunjuk penggunaan alat
penggunaan dua alat yang sama dan dalam bentuk teks tulis dan visual
berbeda menggunakan kosakata baku dan kalimat

efektif
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3.5 menguraikan pendapat pribadi 4.5  mengomunikasikan pendapat pribadi
tentang isi buku sastra (cerita, tentang isi buku sastra yang dipilih dan
dongeng, dan sebagainya) dibaca sendiri secara lisan dan tulis

yang didukung oleh alasan

3.6 menggali isi dan amanat puisiyang | 4.6  melisankan puisi hasil karya pribadi

disajikan secara lisan dan tulis dengan lafal, intonasi, dan ekspresi
dengan tujuan untuk kesenangan yang tepat sebagai bentuk ungkapan
diri

3.7 menggali pengetahuan baru yang 4.7  menyampaikan pengetahuan baru dari

terdapat pada teks nonfiksi teks nonfiksi ke dalam tulisan dengan
bahasa sendiri

3.8 membandingkan hal yang sudah 4.8  menyampaikan hasil membandingkan

diketahui dengan yang baru pengetahuan lama dengan pengetahuan
diketahui dari teks nonfiksi baru secara tertulis dengan bahasa
sendiri

3.9 mencermati tokoh-tokoh yang 4.9  menyampaikan hasil identifikasi

terdapat pada teks fiksi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks
fiksi secara lisan, tulis, dan visual

3.10 membandingkan watak setiap tokoh | 4.10 menyajikan hasil membandingkan

pada teks fiksi watak setiap tokoh pada teks fiksi
secara lisan, tulis, dan visual
KELAS : V

Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan dirumuskan sebagai berikut,
yaitu siswa mampu:

KOMPETENSI INTI 3 KOMPETENSI INTI 4
(PENGETAHUAN) (KETERAMPILAN)

3. memahami pengetahuan faktual 4, menyajikan pengetahuan faktual dalam
dengan cara mengamati dan bahasa yang jelas, sistematis dan logis,
menanya berdasarkan rasa ingin tahu dalam karya yang estetis, dalam
tentang dirinya, makhuk ciptaan gerakan yang mencerminkan anak
Tuhan dan kegiatannya, dan benda- sehat, dan dalam tindakan yang
benda yang dijumpainya di rumah, mencerminkan perilaku anak beriman
di sekolah, dan tempat bermain dan berakhlak mulia

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR
3.1 menentukan pokok pikiran dalam teks | 4.1  menyajikan hasil identifikasi pokok
lisan dan tulis pikiran dalam teks tulis dan lisan
secara lisan, tulis, dan visual

3.2 mengklasifikasi informasi yang 4.2 menyajikan hasil klasifikasi informasi

didapat dari buku ke dalam aspek: yang didapat dari buku yang

apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dikelompokkan dalam aspek: apa, di

dan bagaimana mana, kapan, siapa, mengapa, dan
bagaimana menggunakan kosakata
baku

3.3 meringkas teks penjelasan 4.3  menyajikan ringkasan teks penjelasan
(eksplanasi) dari media cetak atau (eksplanasi) dari media cetak atau
elektronik elektronik dengan menggunakan

kosakata baku dan kalimat efektif
secara lisan, tulis, dan visual
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efektif dan ejaan dalam surat
undangan (ulang tahun, kegiatan
sekolah, kenaikan kelas, dll.)

3.4  menganalisis informasi yang 4.4 memeragakan kembali informasi yang
disampaikan paparan iklan dari disampaikan paparan iklan dari media
media cetak atau elektronik cetak atau elektronik dengan bantuan

lisan, tulis, dan visual

3.5 menggali informasi penting dari teks | 4.5  memaparkan informasi penting dari
narasi sejarah yang disajikan secara teks narasi sejarah menggunakan
lisan dan tulis menggunakan aspek: aspek: apa, di mana, kapan, siapa,
apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana serta
mengapa, dan bagaimana kosakata baku dan kalimat efektif

3.6 menggali isi dan amanat pantunyang | 4.6 melisankan pantun hasil karya pribadi
disajikan secara lisan dan tulis dengan dengan lafal, intonasi, dan ekspresi
tujuan untuk kesenangan yang tepat sebagai bentuk ungkapan

diri

3.7 menguraikan konsep-konsep yang 4.7  menyajikan konsep-konsep yang
saling berkaitan pada teks nonfiksi saling berkaitan pada teks nonfiksi ke

dalam tulisan dengan bahasa sendiri

3.8 menguraikan urutan peristiwa atau 4.8  menyajikan kembali peristiwa atau
tindakan yang terdapat pada teks tindakan dengan memperhatikan latar
nonfiksi cerita yang terdapat pada teks fiksi

3.9 mencermati penggunaan kalimat 4.9  membuat surat undangan (ulang tahun,

kegiatan sekolah, kenaikan kelas, dll.)
dengan kalimat efektif dan
memperhatikan penggunaan ejaan

KELAS : VI

Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan dirumuskan sebagai berikut,
yaitu siswa mampu:

KOMPETENSI INTI 3 KOMPETENSI INTI 4
(PENGETAHUAN) (KETERAMPILAN)

3. memahami pengetahuan faktual 4, menyajikan pengetahuan faktual dalam
dengan cara mengamati dan bahasa yang jelas, sistematis dan logis,
menanya berdasarkan rasa ingin tahu dalam karya yang estetis, dalam
tentang dirinya, makhuk ciptaan gerakan yang mencerminkan anak
Tuhan dan kegiatannya, dan benda- sehat, dan dalam tindakan yang
benda yang dijumpainya di rumah, mencerminkan perilaku anak beriman
di sekolah, dan tempat bermain dan berakhlak mulia

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR
3.1 menyimpulkan informasi berdasarkan | 4.1  menyajikan simpulan secara lisan dan
teks laporan hasil pengamatan yang tulis dari teks laporan hasil
didengar dan dibaca pengamatan atau wawancara yang
diperkuat oleh bukti

3.2 menggali isi teks penjelasan 4.2 menyajikan hasil penggalian informasi

(eksplanasi) ilmiah yang didengar dan dari teks penjelasan (eksplanasi)

dibaca ilmiah secara lisan, tulis, dan visual
dengan menggunakan kosakata baku
dan kalimat efektif

3.3 menggali isi teks pidato yang 4.3  menyampaikan pidato hasil karya pribadi

didengar dan dibaca dengan menggunakan kosakata baku dan
kalimat efektif sebagai bentuk ungkapan
diri
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3.4 menggali informasi penting dari buku | 4.4  memaparkan informasi penting dari
sejarah menggunakan aspek: apa, di buku sejarah secara lisan, tulis, dan
mana, kapan, siapa, mengapa, dan visual dengan menggunakan aspek:
bagaimana apa, di mana, kapan, siapa, mengapa,

dan bagaimana serta memperhatikan
penggunaan kosakata baku dan
kalimat efektif

3.5 membandingkan karakteristik teks 4.5  mengubah teks puisi ke dalam teks
puisi dan teks prosa prosa dengan tetap memperhatikan

makna isi teks puisi

3.6 mencermati petunjuk dan isi teks 4.6 mengisi teks formulir (pendaftaran,
formulir (pendaftaran, kartu anggota, kartu anggota, pengiriman uang
pengiriman uang me!alui bank/kantor melalui bank/kantor pos, daftar
pos, daftar riwayat hidup, dsb.) riwayat hidup, dll.) sesuai petunjuk

pengisiannya

3.7 memperkirakan informasi yang dapat | 4.7  menyampaikan kemungkinan informasi
diperoleh dari teks nonfiksi sebelum yang diperoleh berdasarkan membaca
membaca (hanya berdasarkan judul teks nonfiksi secara lisan, tulis,
membaca judulnya saja) dan visual

3.8 menggali informasi yang terdapat 4.8 menyampaikan hasil membandingkan
pada teks nonfiksi informasi yang diharapkan dengan

informasi yang diperoleh setelah
membaca teks nonfiksi secara lisan,
tulis, dan visual

3.9 menelusuri tuturan dan tindakan 4.9  menyampaikan penjelasan tentang
tokoh serta penceritaan penulis dalam tuturan dan tindakan tokoh serta
teks fiksi penceritaan penulis dalam teks fiksi

secara lisan, tulis, dan visual

3.10 mengaitkan peristiwa yang dialami 4.10 menyajikan hasil pengaitan peristiwa

tokoh dalam cerita fiksi dengan
pengalaman pribadi

yang dialami tokoh dalam cerita fiksi
dengan pengalaman pribadi secara
lisan, tulis, dan visual
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d. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Matematika

Tujuan kurikulum mencakup empat kompetensi, yaitu (1) kompetensi sikap spiritual,
(2) sikap sosial, (3) pengetahuan, dan (4) keterampilan. Kompetensi tersebut dicapai
melalui proses pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler, dan/atau ekstrakurikuler.
Rumusan Kompetensi Sikap Spiritual yaitu, “Menerima dan menjalankan ajaran agama
yang dianutnya”. Adapun rumusan Kompetensi Sikap Sosial yaitu, “Menunjukkan
perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam
berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru”. Kedua kompetensi tersebut dicapai
melalui pembelajaran tidak langsung (indirect teaching), vyaitu keteladanan,
pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata pelajaran,
serta kebutuhan dan kondisi peserta didik.

Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang proses
pembelajaran berlangsung, dan dapat digunakan sebagai pertimbangan guru dalam
mengembangkan karakter peserta didik lebih lanjut.

Kelas : |

Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan dirumuskan sebagai berikut,
yaitu siswa mampu:

KOMPETENSI INTI 3 KOMPETENSI INTI 4
(PENGETAHUAN) (KETERAMPILAN)

3. memahami  pengetahuan  faktual | 4. menyajikan pengetahuan faktual dalam
dengan cara mengamati (mendengar, bahasa yang jelas dan logis, dalam
melihat, membaca) dan menanya karya yang estetis, dalam gerakan yang
berdasarkan rasa ingin tahu tentang mencerminkan anak sehat, dan dalam
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan tindakan yang mencerminkan perilaku
kegiatannya, dan benda-benda yang anak beriman dan berakhlak mulia
dijumpainya di rumah dan di sekolah

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

3.1 menjelaskan makna bilangan cacah | 4.1  menyajikan bilangan cacah sampai
sampai dengan 99 sebagai banyak dengan 99 yang bersesuaian dengan
anggota suatu kumpulan objek banyak anggota kumpulan objek yang

disajikan

3.2 menjelaskan bilangan sampai dua 4.2 menuliskan lambang bilangan sampai

angka dan nilai tempat penyusun dua angka yang menyatakan banyak

lambang bilangan menggunakan anggota suatu kumpulan objek dengan

kumpulan benda konkret serta cara ide nilai tempat

membacanya

3.3 membandingkan dua bilangan sampai | 4.3  mengurutkan bilangan-bilangan

dua angka dengan menggunakan sampai dua angka dari bilangan

kumpulan benda-benda konkret terkecil ke bilangan terbesar atau
sebaliknya dengan menggunakan
kumpulan benda-benda konkret

3.4  menjelaskan dan melakukan 4.4 menyelesaikan masalah kehidupan

penjumlahan dan pengurangan sehari-hari yang berkaitan dengan
bilangan yang melibatkan bilangan penjumlahan dan pengurangan
cacah sampai dengan 99 dalam bilangan yang melibatkan bilangan
kehidupan sehari-hari serta cacah sampai dengan 99
mengaitkan penjumlahan dan

pengurangan
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lamanya waktu, dan suhu
menggunakan benda/ situasi konkret

3.5 mengenal pola bilangan yang 45  memprediksi dan membuat pola
berkaitan dengan kumpulan bilangan yang berkaitan dengan
benda/gambar/gerakan atau lainnya kumpulan benda/gambar/gerakan atau

lainnya

3.6 mengenal bangun ruang dan bangun | 4.6  mengelompokkan bangun ruang dan
datar dengan menggunakan berbagai bangun datar berdasarkan sifat tertentu
benda konkret dengan menggunakan berbagai benda

konkret

3.7 mengidentifikasi bangun datar yang 4.7 menyusun bangun-bangun datar untuk
dapat disusun membentuk pola membentuk pola pengubinan
pengubinan

3.8 mengenal dan menentukan panjang 4.8  melakukan pengukuran panjang dan
dan berat dengan satuan tidak baku berat dalam satuan tidak baku dengan
menggunakan benda/situasi konkret menggunakan benda/situasi konkret

3.9 membandingkan panjang, berat, 4.9  mengurutkan benda/kejadian/ keadaan

berdasarkan panjang, berat, lamanya
waktu, dan suhu

KELAS : 1l

Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan dirumuskan sebagai berikut,
yaitu siswa mampu:

KOMPETENSI INTI 3 KOMPETENSI INTI 4
(PENGETAHUAN) (KETERAMPILAN)

3 memahami pengetahuan faktual 4 menyajikan pengetahuan faktual dalam
dengan cara mengamati (mendengar, bahasa yang jelas dan logis, dalam
melihat, membaca) dan menanya karya yang estetis, dalam gerakan yang
berdasarkan rasa ingin tahu tentang mencerminkan anak sehat, dan dalam
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan tindakan yang mencerminkan perilaku
kegiatannya, dan benda-benda yang anak beriman dan berakhlak mulia
dijumpainya di rumah dan di sekolah

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR
3.1 menjelaskan makna bilangan cacah 4.1  membaca dan menyajikan bilangan
dan menentukan lambangnya cacah dan lambangnya berdasarkan
berdasarkan nilai tempat dengan nilai tempat dengan menggunakan
menggunakan model konkret serta model konkret
cara membacanya
3.2 membandingkan dua bilangan cacah | 4.2  mengurutkan bilangan-bilangan dari
bilangan terkecil ke bilangan terbesar
atau sebaliknya

3.3 menjelaskan dan melakukan 4.3  menyelesaikan masalah penjumlahan

penjumlahan dan pengurangan dan pengurangan bilangan yang
bilangan yang melibatkan bilangan melibatkan bilangan cacah sampai
caca}h sampal de_ngan_999 dalam dengan 999 dalam kehidupan sehari-
kehidupan sehari-hari serta . . .

mengaitkan penjumlahan dan hari serta mengaitkan penjumlahan dan
pengurangan pengurangan

3.4 menjelaskan perkalian dan pembagian | 4.4  menyelesaikan masalah perkalian dan

yang melibatkan bilangan cacah pembagian yang melibatkan bilangan
dengan hasil kali sampai dengan 100 cacah dengan hasil kali sampai dengan 100
dalam kehidupan sehari-hari serta dalam kehidupan sehari-hari serta
mengaitkan perkalian dan pembagian mengaitkan perkalian dan pembagian
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datar dan bangun ruang menggunakan
gambar atau benda konkret

3.5 menjelaskan nilai dan kesetaraan 4.5  mengurutkan nilai mata uang serta
pecahan mata uang mendemonstrasikan berbagai kesetaraan
pecahan mata uang
3.6 menjelaskan dan menentukan panjang | 4.6  melakukan pengukuran panjang
(termasuk jarak), berat, dan waktu (termasuk jarak), berat, dan waktu
dalam satuan baku, yang berkaitan dalam satuan baku, yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari dengan kehidupan sehari-hari
3.7 menjelaskan pecahan 1/2, 1/3 , dan 4.7  menyajikan pecahan 1/2, 1/3 , dan 1/4
1/4 menggunakan benda-benda yang bersesuaian dengan bagian dari
konkret dalam kehidupan sehari-hari keseluruhan suatu benda konkret
dalam kehidupan sehari-hari
3.8 menjelaskan ruas garis dengan 4.8  mengidentifikasi ruas garis dengan
menggunakan model konkret bangun menggunakan model konkret bangun
datar dan bangun ruang datar dan bangun ruang
3.9 menjelaskan bangun datar dan bangun | 4.9  mengklasifikasi bangun datar dan
ruang berdasarkan ciri-cirinya bangun ruang berdasarkan ciri-cirinya
3.10 menjelaskan pola barisan bangun 4.10 memprediksi pola barisan bangun

datar dan bangun ruang menggunakan
gambar atau benda konkret

KELAS : 111

Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan dirumuskan sebagai berikut,
yaitu siswa mampu:

KOMPETENSI INTI 3 KOMPETENSI INTI 4
(PENGETAHUAN) (KETERAMPILAN)

3 memahami pengetahuan faktual 4 menyajikan pengetahuan faktual dalam
dengan cara mengamati (mendengar, bahasa yang jelas dan logis, dalam
melihat, membaca) dan menanya karya yang estetis, dalam gerakan yang
berdasarkan rasa ingin tahu tentang mencerminkan anak sehat, dan dalam
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan tindakan yang mencerminkan perilaku
kegiatannya, dan benda-benda yang anak beriman dan berakhlak mulia
dijumpainya di rumah dan di sekolah

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR
3.1 menjelaskan sifat-sifat operasi hitung | 4.1  menyelesaikan masalah yang
pada bilangan cacah melibatkan penggunaan sifat-sifat
operasi hitung pada bilangan cacah

3.2 menjelaskan bilangan cacah dan 4.2  menggunakan bilangan cacah dan

pecahan sederhana (seperti 1/2, 1/3 , pecahan sederhana (seperti 1/2, 1/3 ,
dan 1/4) yang disajikan pada garis dan 1/4 ) yang disajikan pada garis
bilangan bilangan

3.3 menyatakan suatu bilangan sebagai 4.3 menilai apakah suatu bilangan dapat

jum_lah, sel_isih, hasil kali, atau hasil dinyatakan sebagai jumlah, selisih,
bagi dua bilangan cacah hasil kali, atau hasil bagi dua bilangan
cacah

3.4 menggeneralisasi ide pecahan sebagai | 4.4  menyajikan pecahan sebagai bagian

bagian dari keseluruhan dari keseluruhan menggunakan benda-
menggunakan benda-benda konkret benda konkret

3.5 menjelaskan dan melakukan penjumlahan | 4.5 menyelesaikan masalah penjumlahan dan

dan pengurangan pecahan berpenyebut pengurangan pecahan berpenyebut sama
sama
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3.6 menjelaskan dan menentukan lama 4.6 menyelesaikan masalah yang berkaitan
waktu suatu kejadian berlangsung lama waktu suatu kejadian berlangsung
3.7 mendeskripsikan dan menentukan 4.7 menyelesaikan masalah yang berkaitan
hubungan antar satuan baku untuk dengan hubungan antarsatuan baku
panjang, berat, dan wakiu yang untuk panjang, berat, dan waktu yang
umumnya dlgungkan_dalam umumnya digunakan dalam kehidupan
kehidupan sehari-hari S
sehari-hari
3.8 menjelaskan dan menentukan luas dan | 4.8 menyelesaikan masalah luas dan
volume dalam satuan tidak baku volume dalam satuan tidak baku
dengan menggunakan benda konkret dengan menggunakan benda konkret
3.9 menjelaskan simetri lipat dan simetri | 4.9  mengidentifikasi simetri lipat dan
putar pada bangun datar simetri putar pada bangun datar
menggunakan benda konkret menggunakan benda konkret
3.10 menjelaskan dan menentukan keliling | 4.10 menyajikan dan menyelesaikan
bangun datar masalah yang berkaitan dengan
keliling bangun datar
3.11 menjelaskan sudut, jenis sudut (sudut | 4.11 mengidentifikasi jenis sudut, (sudut
siku-siku, sudut lancip, dan sudut siku-siku, sudut lancip, dan sudut
tumpul), dan satuan pengukuran tidak tumpul), dan satuan pengukuran tidak
baku baku
3.12 menganalisis berbagai bangun datar 4.12  mengelompokkan berbagai bangun
berdasarkan sifat-sifat yang dimiliki datar berdasarkan sifat-sifat yang
dimiliki
3.13 menjelaskan data berkaitan dengan 4.13 menyajikan data berkaitan dengan diri
diri peserta didik yang disajikan peserta didik yang disajikan dalam
dalam diagram gambar diagram gambar
KELAS : IV

Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan dirumuskan sebagai berikut,
yaitu siswa mampu:

KOMPETENSI INTI 3 KOMPETENSI INTI 4
(PENGETAHUAN) (KETERAMPILAN)

3 memahami pengetahuan faktual 4 menyajikan pengetahuan faktual dalam
dengan cara mengamati (mendengar, bahasa yang jelas dan logis, dalam
melihat, membaca) dan menanya karya yang estetis, dalam gerakan yang
berdasarkan rasa ingin tahu tentang mencerminkan anak sehat, dan dalam
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan tindakan yang mencerminkan perilaku
kegiatannya, dan benda-benda yang anak beriman dan berakhlak mulia
dijumpainya di rumah dan di sekolah

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

3.1  menjelaskan pecahan-pecahan senilai | 4.1  mengidentifikasi pecahan-pecahan
dengan gambar dan model konkret senilai dengan gambar dan model

konkret

3.2 menjelaskan berbagai bentuk pecahan | 4.2  mengidentifikasi berbagai bentuk

(biasa, campuran, desimal, dan pecahan (biasa, campuran, desimal,
persen) dan hubungan di antaranya dan persen) dan hubungan di antaranya

3.3 menjelaskan dan melakukan penaksiran | 4.3  menyelesaikan masalah penaksiran dari

dari jumlah, selisih, hasil kali, dan hasil jumlah, selisih, hasil kali, dan hasil bagi
bagi dua bilangan cacah maupun pecahan dua bilangan cacah maupun pecahan dan
dan desimal desimal
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3.4  menjelaskan faktor dan kelipatan suatu 4.4  mengidentifikasi faktor dan kelipatan suatu
bilangan bilangan

3.5 menjelaskan bilangan prima 45  mengidentifikasi bilangan prima

3.6 menjelaskan dan menentukan faktor | 4.6  menyelesaikan  masalah yang
persekutuan,  faktor  persekutuan berkaitan dengan faktor persekutuan,
terbesar (FPB), kelipatan persekutuan, faktor persekutuan terbesar (FPB),
dan kelipatan persekutuan terkecil kelipatan persekutuan, dan kelipatan
(KPK) dari dua bilangan berkaitan persekutuan terkecil (KPK) dari dua
dengan kehidupan sehari-hari bilangan berkaitan dengan kehidupan

sehari-hari

3.7  menjelaskan dan melakukan | 4.7  menyelesaikan masalah pembulatan
pembulatan hasil pengukuran panjang hasil pengukuran panjang dan berat ke
dan berat ke satuan terdekat satuan terdekat

3.8 menganalisis sifat-sifat segibanyak | 4.8 mengidentifikasi segibanyak beraturan
beraturan dan segibanyak tidak dan segibanyak tidak beraturan
beraturan

3.9 menjelaskan dan menentukan keliling | 4.9  menyelesaikan masalah  berkaitan
dan luas persegi, persegi panjang, dan dengan keliling dan luas persegi,
segitiga serta hubungan pangkat dua persegi panjang, dan segitiga termasuk
dengan akar pangkat dua melibatkan pangkat dua dengan akar

pangkat dua

3.10 menjelaskan hubungan antar garis 4.10 mengidentifikasi hubungan antar garis
(sejajar,  berpotongan, berhimpit) (sejajar,  berpotongan,  berhimpit)
menggunakan model konkret menggunakan model konkret

3.11 menjelaskan data diri peserta didik 4.11 mengumpulkan data diri peserta didik
dan lingkungannya yang disajikan dan lingkungannya dan menyajikan
dalam bentuk diagram batang dalam bentuk diagram batang

3.12 menjelaskan dan menentukan ukuran | 4.12 mengukur sudut pada bangun datar
sudut pada bangun datar dalam satuan dalam satuan baku dengan
baku dengan menggunakan busur menggunakan busur derajat
derajat

KELAS : V

Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan dirumuskan sebagai berikut,
yaitu siswa mampu:

KOMPETENSI INTI 3 KOMPETENSI INTI 4
(PENGETAHUAN) (KETERAMPILAN)

3 memahami pengetahuan faktual dan | 4 menyajikan pengetahuan faktual dan
konseptual dengan cara mengamati konseptual dalam bahasa yang jelas,
dan menanya berdasarkan rasa ingin sistematis, logis dan kritis, dalam
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan karya yang estetis, dalam gerakan yang
Tuhan dan kegiatannya, dan benda- mencerminkan anak sehat, dan dalam
benda yang dijumpainya di rumah, di tindakan yang mencerminkan perilaku
sekolah, dan tempat bermain anak beriman dan berakhlak mulia

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

3.1 menjelaskan dan melakukan 4.1  menyelesaikan masalah yang berkaitan
penjumlahan dan pengurangan dua dengan penjumlahan dan pengurangan
pecahan dengan penyebut berbeda dua pecahan dengan penyebut berbeda
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3.2 menjelaskan dan melakukan perkalian | 4.2 menyelesaikan masalah yang berkaitan
dan pembagian pecahan dan desimal dengan perkalian dan pembagian

pecahan dan desimal

3.3 menjelaskan perbandingan dua 4.3  menyelesaikan masalah yang berkaitan
besaran yang berbeda (kecepatan dengan perbandingan dua besaran yang
sebagai per_bandlnggn jarak dgngan berbeda (kecepatan, debit)
waktu, debit sebagai perbandingan
volume dan waktu)

3.4 menjelaskan skala melalui denah 4.4  menyelesaikan masalah yang berkaitan

dengan skala pada denah

3.5 menjelaskan, dan menentukan volume | 4.5  menyelesaikan masalah yang berkaitan
bangun ruang dengan menggunakan dengan volume bangun ruang dengan
satuan volume (seperti kubus satuan) menggunakan satuan volume (seperti
serta hubungan pangkat tiga dengan kubus satuan) melibatkan pangkat tiga
akar pangkat tiga dan akar pangkat tiga

3.6  menjelaskan dan menemukan jaring- | 4.6 membuat jaring-jaring bangun ruang
jaring bangun ruang sederhana (kubus sederhana (kubus dan balok)
dan balok)

3.7 menjelaskan data yang berkaitan 4.7  menganalisis data yang berkaitan
dengan diri peserta didik atau dengan diri peserta didik atau
lingkungan sekitar serta cara lingkungan sekitar serta cara
pengumpulannya pengumpulannya

3.8 menjelaskan penyajian data yang 4.8  mengorganisasikan dan menyajikan
berkaitan dengan diri peserta didik data yang berkaitan dengan diri
dan membandingkan dengan data dari peserta didik dan membandingkan
lingkungan sekitar dalam bentuk dengan data dari lingkungan sekitar
daftar, tabel, diagram gambar dalam bentuk daftar, tabel, diagram
(piktogram), diagram batang, atau gambar (piktogram), diagram batang,
diagram garis atau diagram garis

KELAS : VI

Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan dirumuskan sebagai berikut,
yaitu siswa mampu:

KOMPETENSI INTI 3 KOMPETENSI INTI 4
(PENGETAHUAN) (KETERAMPILAN)
3 memahami pengetahuan faktual dan 4 menyajikan pengetahuan faktual dan
konseptual dengan cara mengamati konseptual dalam bahasa yang jelas,
dan menanya berdasarkan rasa ingin sistematis, logis dan kritis, dalam karya
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan yang estetis, dalam gerakan yang
Tuhan dan kegiatannya, dan benda- mencerminkan anak sehat, dan dalam
benda yang dijumpainya di rumah, di tmdakan_yang mencerminkan perllaku
. ' anak beriman dan berakhlak mulia
sekolah, dan tempat bermain
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR
3.1 menjelaskan bilangan bulat negatif 4.1  menggunakan konsep bilangan bulat
(termasuk menggunakan garis bilangan) negatif (termasuk menggunakan garis
bilangan)untuk menyatakan situasi sehari-hari
3.2 menjelaskan dan melakukan operasi 4.2 menyelesaikan masalah yang berkaitan
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dengan operasi penjumlahan,
dan pembagian yang melibatkan pengurangan, perkalian, dan pembagian
bilangan bulat negatif yang melibatkan bilangan bulat negatif
dalam kehidupan sehari-hari
3.3 menjelaskan dan melakukan operasi 4.3 menyelesaikan masalah yang berkaitan
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hitung campuran yang melibatkan
bilangan cacah, pecahan dan/atau
desimal dalam berbagai bentuk sesuai
urutan operasi

operasi hitung campuran yang
melibatkan bilangan cacah, pecahan
dan/atau desimal dalam berbagai
bentuk sesuai urutan operasi

3.4  menjelaskan titik pusat, jari-jari, 4.4  mengidentifikasi titik pusat, jari-jari,
diameter, busur, tali busur, diameter, busur, tali busur, tembereng,
tembereng, dan juring dan juring

3.5 menjelaskan taksiran keliling dan luas | 4.5  menaksir keliling dan luas lingkaran
lingkaran serta menggunakannya untuk

menyelesaikan masalah

3.6  membandingkan prisma, tabung, 4.6 mengidentifikasi prisma, tabung,
limas, kerucut, dan bola limas, kerucut, dan bola

3.7 menjelaskan bangun ruang yang 4.7  mengidentifikasi bangun ruang yang
merupakan gabungan dari beberapa merupakan gabungan dari beberapa
bangun ruang, serta luas permukaan bangun ruang, serta luas permukaan
dan volumenya dan volumenya

3.8 menjelaskan dan membandingkan 4.8  menyelesaikan masalah yang

modus, median, dan mean dari data
tunggal untuk menentukan nilai mana
yang paling tepat mewakili data

berkaitan dengan modus, median, dan
mean dari data tunggal dalam
penyelesaian masalah
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Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 1Imu Pengetahuan Alam (IPA)

Tujuan kurikulum mencakup empat kompetensi, yaitu (1) kompetensi sikap
spiritual, (2) sikap sosial, (3) pengetahuan, dan (4) keterampilan. Kompetensi
tersebut dicapai melalui proses pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler, dan/atau
ekstrakurikuler.

Rumusan Kompetensi Sikap Spiritual, yaitu “Menghargai dan menghayati ajaran
agama yang dianutnya”. Adapun rumusan Kompetensi Sikap Sosial yaitu
“Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya”. Kedua
kompetensi tersebut dicapai melalui pembelajaran tidak langsung (indirect
teaching) yaitu keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah, dengan
memperhatikan karakteristik mata pelajaran serta kebutuhan dan kondisi peserta
didik.

Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang proses
pembelajaran berlangsung dan dapat digunakan sebagai pertimbangan guru dalam

mengembangkan karakter peserta didik lebih lanjut.

KELAS : IV

Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan dirumuskan sebagai
berikut,yaitu siswa mampu:

KOMPETENSI INTI 3 KOMPETENSI INTI 4
(PENGETAHUAN) (KETERAMPILAN)

3 memahami pengetahuan faktual dan | 4 menyajikan pengetahuan faktual dalam
konseptual dengan cara mengamati bahasa yang jelas, sistematis dan logis,
dan menanya berdasarkan rasa ingin dalam karya yang estetis, dalam
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan gerakan yang mencerminkan anak
Tuhan dan kegiatannya, dan benda- sehat, dan dalam tindakan yang
benda yang dijumpainya di rumah, di mencerminkan perilaku anak beriman
sekolah, dan tempat bermain dan berakhlak mulia

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

3.1 menganalisis hubungan antara bentuk | 4.1  menyajikan laporan hasil pengamatan
dan fungsi bagian tubuh pada hewan tentang bentuk dan fungsi bagian tubuh
dan tumbuhan hewan dan tumbuhan

3.2 membandingkan siklus hidup 4.2 membuat skema siklus hidup beberapa
beberapa jenis makhluk hidup serta jenis mahluk hidup yang ada di
mengaitkan dengan upaya lingkungan sekitarnya, dan slogan
pelestariannya upaya pelestariannya

3.3 mengidentifikasi macam-macam 4.3  mendemonstrasikan manfaat gaya
gaya, antara lain: gaya otot, gaya dalam kehidupan sehari-hari, misalnya
listrik, gaya magnet, gaya gravitasi, gaya otot, gaya listrik, gaya magnet,
dan gaya gesekan gaya gravitasi, dan gaya gesekan

3.4 menghubungkan gaya dengan gerak 4.4 menyajikan hasil percobaan tentang
pada peristiwa di lingkungan sekitar hubungan antara gaya dan gerak

3.5 mengidentifikasi berbagai sumber 4.5  menyajikan laporan hasil pengamatan
energi, perubahan bentuk energi, dan dan penelusuran informasi tentang
sumber energi alternatif (angin, air, berbagai perubahan bentuk energi
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matahari, panas bumi, bahan bakar
organik, dan nuklir) dalam kehidupan
sehari-hari

3.6  menerapkan sifat-sifat bunyi dan 4.6  menyajikan laporan hasil percobaan
keterkaitannya dengan indera tentang sifat-sifat bunyi
pendengaran

3.7 menerapkan sifat-sifat cahaya dan 4.7  menyajikan laporan hasil percobaan
keterkaitannya dengan indera tentang sifat-sifat cahaya
penglihatan

3.8 menjelaskan pentingnya upaya 4.8  melakukan kegiatan upaya pelestarian
keseimbangan dan pelestarian sumber sumber daya alam bersama orang-
daya alam di lingkungannya orang di lingkungannya

KELAS : V

Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan dirumuskan sebagai berikut,
yaitu siswa mampu:

KOMPETENSI INTI 3 KOMPETENSI INTI 4
(PENGETAHUAN) (KETERAMPILAN)

3 memahami pengetahuan faktual dan | 4 menyajikan pengetahuan faktual dan
konseptual dengan cara mengamati, anak sehat, dan dalam tindakan yang
menanya dan mencoba berdasarkan mencerminkan perilaku anak beriman
rasa ingin tentang dirinya, makhluk dan berakhlak mulia
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan
benda-benda yang dijumpainya di
rumah, di sekolah dan tempat
bermain

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

3.1 menjelaskan alat gerak dan fungsinya | 4.1  membuat model sederhana alat gerak
pada hewan dan manusia serta cara manusia atau hewan
memelihara kesehatan alat gerak
manusia

3.2 menjelaskan organ pernafasan dan 4.2 membuat model sederhana organ
fungsinya pada hewan dan manusia, pernapasan manusia
serta cara memelihara kesehatan
organ pernapasan manusia

3.3 menjelaskan organ pencernaan dan 4.3  menyajikan karya tentang konsep
fungsinya pada hewan dan manusia organ dan fungsi pencernaan pada
serta cara memelihara kesehatan hewan atau manusia
organ pencernaan manusia

3.4 menjelaskan organ peredaran darah 4.4  menyajikan karya tentang organ
dan fungsinya pada hewan dan peredaran darah pada manusia
manusia serta cara memelihara
kesehatan organ peredaran darah
manusia

3.5 menganalisis hubungan antar 4.5  membuat karya tentang konsep jaring-
komponen ekosistem dan jaring- jaring makanan dalam suatu ekosistem
jaring makanan di lingkungan sekitar

3.6 menerapkan konsep perpindahan 4.6  melaporkan hasil pengamatan tentang
kalor dalam kehidupan sehari-hari perpindahan kalor
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kehidupan sehari-hari berdasarkan
komponen penyusunnya (zat tunggal
dan campuran)

3.7 menganalisis pengaruh kalor terhadap | 4.7  melaporkan hasil percobaan pengaruh
perubahan suhu dan wujud benda kalor pada benda
dalam kehidupan sehari-hari

3.8 menganalisis siklus air dan 4.8  membuat karya tentang skema siklus
dampaknya pada peristiwa di bumi air berdasarkan informasi dari
serta kelangsungan mahluk hidup berbagai sumber

3.9  mengelompokkan materi dalam 4.9  melaporkan hasil pengamatan sifat-

sifat campuran dan komponen
penyusunnya dalam kehidupan sehari-
hari

KELAS : VI

Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan dirumuskan sebagai berikut,
yaitu siswa mampu:

KOMPETENSI INTI 3 KOMPETENSI INTI 4
(PENGETAHUAN) (KETERAMPILAN)

3 memahami pengetahuan faktual dan | 4 menyajikan pengetahuan faktual dan
konseptual dengan cara mengamati, konseptual dalam bahasa yang jelas,
menanya dan mencoba berdasarkan sistematis, logis dan kritis, dalam karya
rasa ingin tahu tentang dirinya, yang estetis, dalam gerakan yang
makhluk ciptaan Tuhan dan mencerminkan anak sehat, dan dalam
kegiatannya, dan benda-benda yang tindakan yang mencerminkan perilaku
dijumpainya di rumah, di sekolah dan anak beriman dan berakhlak mulia
tempat bermain

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

3.1 membandingkan cara 4.1  menyajikan karya tentang
perkembangbiakan tumbuhan dan perkembangbiakan tumbuhan
hewan

3.2 menghubungkan ciri pubertas pada 4.2  menyajikan karya tentang cara
laki-laki dan perempuan dengan menyikapi ciri-ciri pubertas yang
kesehatan reproduksi dialami

3.3 menganalisis cara makhluk hidup 4.3  menyajikan karya tentang cara
menyesuaikan diri dengan lingkungan makhluk hidup menyesuaikan diri

dengan lingkungannya, sebagai hasil
penelusuran berbagai sumber

3.4 mengidentifikasi komponen- 4.4  melakukan percobaan rangkaian listrik
komponen listrik dan fungsinya dalam sederhana secara seri dan paralel
rangkaian listrik sederhana

3.5 mengidentifikasi sifat-sifat magnet 4.5  membuat laporan hasil percobaan
dalam kehidupan sehari-hari tentang sifat-sifat magnet dan

penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari

3.6 menjelaskan cara menghasilkan, 4.6  menyajikan karya tentang berbagai
menyalurkan, dan menghemat energi cara melakukan penghematan energi
listrik dan usulan sumber alternatif energi

listrik

3.7 menjelaskan sistem tata surya dan 4.7  membuat model sistem tata surya
karakteristik anggota tata surya

3.8  menjelaskan peristiwa rotasi dan revolusi | 4.8 membuat model gerhana bulan dan
bumi serta terjadinya gerhana bulan dan gerhana matahari
gerhana matahari
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f. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar IImu Pengetahuan Sosial (IPS)

Tujuan kurikulum mencakup empat kompetensi, yaitu (1) kompetensi sikap spiritual,
(2) sikap sosial, (3) pengetahuan, dan (4) keterampilan. Kompetensi tersebut dicapai
melalui proses pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler, dan/atau ekstrakurikuler.

Rumusan Kompetensi Sikap Spiritual yaitu “Menerima, menghargai, dan menjalankan
ajaran agama yang dianutnya”. Adapun rumusan Kompetensi Sikap Sosial yaitu
“Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya serta cinta tanah
air”’. Kedua kompetensi tersebut dicapai melalui pembelajaran tidak langsung (indirect
teaching), yaitu keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah, dengan memperhatikan
karakteristik mata pelajaran serta kebutuhan dan kondisi peserta didik.

Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang proses
pembelajaran berlangsung dan dapat digunakan sebagai pertimbangan guru dalam
mengembangkan karakter peserta didik lebih lanjut.

KELAS : IV

Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan dirumuskan sebagai berikut,
yaitu siswa mampu:

KOMPETENSI INTI 3 KOMPETENSI INTI 4
(PENGETAHUAN) (KETERAMPILAN)

3 memahami pengetahuan faktual 4 menyajikan pengetahuan faktual dalam
dengan cara mengamati dan menanya bahasa yang jelas, sistematis dan logis,
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dalam karya yang estetis, dalam
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan gerakan yang mencerminkan anak
kegiatannya, dan benda-benda yang sehat, dan dalam tindakan yang
dijumpainya di rumah, di sekolah dan mencerminkan perilaku anak beriman
tempat bermain dan berakhlak mulia

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

3.1 mengidentifikasi karakteristik ruang 4.1  menyajikan hasil identifikasi
dan pemanfaatan sumber daya alam karakteristik ruang dan pemanfaatan
untuk kesejahteraan masyarakat dari sumber daya alam untuk kesejahteraan

tingkat kota/kabupaten sampai tingkat masyarakat dari tingkat
provinsi kota/kabupaten sampai tingkat
provinsi

3.2 mengidentifikasi keragaman sosial, 4.2  menyajikan hasil identifikasi mengenai
ekonomi, budaya, etnis, dan agama di keragaman sosial, ekonomi, budaya,
provinsi setempat sebagai identitas etnis, dan agama di provinsi setempat
bangsa Indonesia; serta hubungannya sebagai identitas bangsa Indonesia;
dengan karakteristik ruang serta hubungannya dengan karakteristik

ruang

3.3 mengidentifikasi kegiatan ekonomi 4.3 menyajikan hasil identifikasi kegiatan
dan hubungannya dengan berbagai ekonomi dan hubungannya dengan
bidang pekerjaan, serta kehidupan berbagai bidang pekerjaan, serta
sos!al dan buQaya d.' Imgkungan kehidupan sosial dan budaya di
sekitar sampai provinsi . . . o

lingkungan sekitar sampai provinsi
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3.4

mengidentifikasi kerajaan Hindu
dan/atau Buddha dan/atau Islam di
lingkungan daerah setempat,serta
pengaruhnya pada kehidupan
masyarakat masa Kini

4.4

menyajikan hasil identifikasi kerajaan
Hindu dan/atau Buddha dan/atau Islam
di lingkungan daerah setempat, serta
pengaruhnya pada kehidupan
masyarakat masa kini

KELAS : V

Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan dirumuskan sebagai berikut,
yaitu siswa mampu

KOMPETENSI INTI 3 KOMPETENSI INTI 4
(PENGETAHUAN) (KETERAMPILAN)

3 memahami pengetahuan faktual dan | 4 menyajikan pengetahuan faktual dan
konseptual dengan cara mengamati, konseptual dalam bahasa yang jelas,
menanya, dan mencoba berdasarkan sistematis, logis, dan kritis, dalam
rasa ingin tahu tentang dirinya, karya yang estetis, dalam gerakan yang
makhluk ciptaan Tuhan dan mencerminkan anak sehat, dan dalam
kegiatannya, dan benda-benda yang tindakan yang mencerminkan perilaku
dijumpainya di rumah, di sekolah dan anak beriman dan berakhlak mulia
di tempat bermain

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR
3.1 mengidentifikasi karakteristik 4.1  menyajikan hasil identifikasi
geografis Indonesia sebagai negara karakteristik geografis Indonesia
kepulauan/maritim dan agraris serta sebagai negara kepulauan/maritim dan
pengaruhnya terhadap kehidupan agraris serta pengaruhnya terhadap
ekonomi, sosial, budaya, komunikasi, kehidupan ekonomi, sosial, budaya,
serta transportasi komunikasi, serta transportasi

3.2 menganalisis bentuk bentuk interaksi | 4.2  menyajikan hasil analisis tentang

manusia dengan lingkungan dan interaksi manusia dengan lingkungan
pengaruhnya terhadap pembangunan dan pengaruhnya terhadap

sosial, budaya, dan ekonomi pembangunan sosial, budaya, dan
masyarakat Indonesia ekonomi masyarakat Indonesia

3.3 menganalisis peran ekonomi dalam 4.3 menyajikan hasil analisis tentang peran

upaya menyejahterakan kehidupan ekonomi dalam upaya menyejahterakan
masyarakat di bidang sosial dan kehidupan masyarakat di bidang sosial
budaya untuk memperkuat kesatuan dan budaya untuk memperkuat kesatuan
dan persatuan bangsa
dan persatuan bangsa
3.4 mengidentifikasi faktor-faktor penting | 4.4  menyajikan hasil identifikasi mengenai
penyebab penjajahan bangsa faktor-faktor penting penyebab
Indonesia dan upaya bangsa Indonesia penjajahan bangsa Indonesia dan upaya
dalammempertahankan kedaulatannya bangsa Indonesia
dalammempertahankan kedaulatannya
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KELAS : VI

Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan dirumuskan sebagai berikut,
yaitu siswa mampu:

KOMPETENSI INTI 3 KOMPETENSI INTI 4
(PENGETAHUAN) (KETERAMPILAN)

3 memahami pengetahuan faktual dan | 4 menyajikan pengetahuan faktual dan
konseptual dengan cara mengamati, konseptual dalam bahasa yang jelas,
menanya, dan mencoba berdasarkan sistematis, logis, dan Kritis, dalam
rasa ingin tahu tentang dirinya, karya yang estetis, dalam gerakan yang
makhluk ciptaan Tuhan dan mencerminkan anak sehat, dan dalam
kegiatannya, dan benda-benda yang tindakan yang mencerminkan perilaku
dijumpainya di rumah, di sekolah dan anak beriman dan berakhlak mulia
di tempat bermain

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

3.1  mengidentifikasi karakteristik 4.1  menyajikan hasil identifikasi
geografis dan kehidupan sosial karakteristik geografis dan kehidupan
budaya, ekonomi, politik di wilayah sosial budaya, ekonomi, dan politik di
ASEAN wilayah ASEAN

3.2 menganalisis perubahan sosial budaya | 4.2  menyajikan hasil analisis mengenai
dalam rangka modernisasi bangsa perubahan sosial budaya dalam rangka
Indonesia modernisasi bangsa Indonesia

3.3 menganalisis posisi dan peran 4.3  menyajikan hasil analisis tentang

Indonesia dalam kerja sama di bidang posisi dan peran Indonesia dalam kerja
ekonomlz politik, SO_S"?"' budaya, sama di bidang ekonomi, politik,
}?ﬁnsdogkgégﬁend'd'kan dalam sosial, budaya, teknologi, dan

grup pendidikan dalam lingkup ASEAN

3.4 memahami makna proklamasi 4.4 menyajikan laporan tentang makna

kemerdekaan, upaya mempertahankan proklamasi kemerdekaan, upaya
kemerdekaan, dan upaya mempertahankan kemerdekaan, dan
mengembangkan kehidupan upaya mengembangkan kehidupan
kebangsaan yang sejahtera kebangsaan yang sejahtera
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2. MATA PELAJARAN KELOMPOK B

a. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Seni Budaya dan Prakarya

Tujuan kurikulum mencakup empat kompetensi, yaitu (1) kompetensi sikap spiritual,
(2) sikap sosial, (3) pengetahuan, dan (4) keterampilan. Kompetensi tersebut dicapai
melalui proses pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler, dan/atau ekstrakurikuler.
Rumusan Kompetensi Sikap Spiritual adalah “Menerima dan menjalankan ajaran
agama yang dianutnya”. Adapun rumusan Kompetensi Sikap Sosial adalah
“Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru”. Kedua kompetensi tersebut
dicapai melalui pembelajaran tidak langsung (indirect teaching), yaitu keteladanan,
pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata pelajaran,
serta kebutuhan dan kondisi siswa.

Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang proses
pembelajaran berlangsung, dan dapat digunakan sebagai pertimbangan guru dalam
mengembangkan karakter siswa lebih lanjut.

KELAS : |

Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan dirumuskan sebagai berikut,
yaitu siswa mampu:

KOMPETENSI INTI 3 KOMPETENSI INTI 4
(PENGETAHUAN) (KETERAMPILAN)

3. memahami pengetahuan faktual dengan | 4. menyajikan pengetahuan faktual dalam
cara mengamati (mendengar, melihat, bahasa yang jelas dan logis, dalam karya
membaca) dan menanya berdasarkan yang estetis, dalam gerakan yang
rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk mencerminkan anak sehat, dan dalam
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan tindakan yang mencerminkan perilaku
benda-benda yang dijumpainya di rumah anak beriman dan berakhlak mulia
dan di sekolah

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

3.1 mengenal karya ekspresi dua dan tiga 4.1 membuat karya ekspresi dua dan tiga

dimensi dimensi

3.2 mengenal elemenmusik melalui lagu 4.2 menirukan elemenmusik melalui lagu

3.3 mengenal gerak anggota tubuh melalui | 4.3 meragakan gerak anggota tubuh melalui

tari tari

3.4 mengenal bahan alam dalam berkarya | 4.4 membuat karya dari bahan alam

KELAS : |1

Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan dirumuskan sebagai berikut,
yaitu siswa mampu:

KOMPETENSI INTI 3 KOMPETENSI INTI 4
(PENGETAHUAN) (KETERAMPILAN)

3. memahami pengetahuan faktual 4. menyajikan pengetahuan faktual dalam
dengan cara mengamati (mendengar, bahasa yang jelas dan logis, dalam karya
melihat, membaca) dan menanya yang estetis, dalam gerakan yang
berdasarkan rasa ingin tahu tentang mencerminkan anak sehat, dan dalam
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dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak
kegiatannya, dan benda-benda yang beriman dan berakhlak mulia
dijumpainya di rumah dan di sekolah
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

3.1  mengenal karya imajinatif dua dan 4.1 membuat karya imajinatif dua dan tiga
tiga dimensi dimensi

3.2 mengenal pola irama sederhana 4.2 menampilkan pola irama sederhana
melalui lagu anak-anak melalui lagu anak-anak

3.3 mengenal gerak keseharian dan alam | 4.3 meragakan gerak keseharian dan alam
dalam tari dalam tari

3.4 mengenal pengolahan bahan alam dan | 4.4 membuat hiasan dari bahan alam dan
buatan dalam berkarya buatan

KELAS : 1l

Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan dirumuskan sebagai berikut,
yaitu siswa mampu:

KOMPETENSI INTI 3 KOMPETENSI INTI 4
(PENGETAHUAN) (KETERAMPILAN)

3. memahami pengetahuan faktual 4.  menyajikan pengetahuan faktual dalam
dengan cara mengamati (mendengar, bahasa yang jelas, sistematis dan logis,
melihat, membaca) dan menanya dalam karya yang estetis, dalam gerakan
berdasarkan rasa ingin tahu tentang yang mencerminkan anak sehat, dan
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan dalam tindakan yang mencerminkan
kegiatannya, dan benda-benda yang perilaku anak beriman dan berakhlak
dijumpainya di rumah dan di sekolah mulia

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

3.1 mengetahui unsur-unsur rupa dalam 4.1 membuat karya dekoratif
karya dekoratif

3.2 mengetahui bentuk dan variasi pola 4.2 menampilkan bentuk dan variasi irama
irama dalam lagu melalui lagu

3.3 mengetahui dinamika gerak tari 4.3 meragakan dinamika gerak tari

3.4 mengetahui teknik potong, lipat dan 4.4 membuat karya dengan teknik potong,
sambung lipat, dan sambung

KELAS : IV

Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan dirumuskan sebagai berikut,
yaitu siswa mampu:

KOMPETENSI INTI 3
(PENGETAHUAN)

KOMPETENSI INTI 4
(KETERAMPILAN)

memahami pengetahuan faktual dengan
cara mengamati dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, di sekolah dan
tempat bermain

menyajikan pengetahuan faktual dalam
bahasa yang jelas, sistematis dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia
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KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

3.1  mengetahui gambar dan bentuk tiga 4.1 menggambar dan membentuk tiga dimensi
dimensi

3.2 mengetahui tanda tempo dan tinggi 4.2 menyanyikan lagu dengan memperhatikan
rendah nada tempo dan tinggi rendah nada

3.3 mengetahui gerak tari kreasi daerah 4.3 meragakan gerak tari kreasi daerah

3.4 mengetahui karya seni rupa teknik 4.4 membuat karya kolase, montase, aplikasi,
tempel dan mozaik

KELAS : V

Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan dirumuskan sebagai berikut,
yaitu siswa mampu:

KOMPETENSI INTI 3
(PENGETAHUAN)

KOMPETENSI INTI 4
(KETERAMPILAN)

3. memahami pengetahuan faktual dan 4. menyajikan pengetahuan faktual dan
konseptual dengan cara mengamati, konseptual dalam bahasa yang jelas,
menanya dan mencoba berdasarkan sistematis, logis dan kritis, dalam karya
rasa ingin tentang dirinya, makhluk yang estetis, dalam gerakan yang
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan mencerminkan anak sehat, dan dalam
benda-benda yang dijumpainya di tindakan yang mencerminkan perilaku
rumah, di sekolah dan tempat bermain anak beriman dan berakhlak mulia

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

3.1 memahami gambar cerita 4.1 membuat gambar cerita

3.2 memahami tangga nada 4.2 menyanyikan lagu-lagu dalam berbagai

tangga nada dengan iringan musik

3.3 memahami pola lantai dalam tari 4.3 mempraktikkan pola lantai pada gerak
kreasi daerah tari kreasi dearah

3.4 memahami karya seni rupa daerah 4.4 membuat karya seni rupa daerah

KELAS : VI

Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan dirumuskan sebagai berikut,
yaitu siswa mampu:

KOMPETENSI INTI 3
(PENGETAHUAN)

KOMPETENSI INTI 4
(KETERAMPILAN)

3. memahami pengetahuan faktual dan 4. menyajikan pengetahuan faktual dan
konseptual dengan cara mengamati, konseptual dalam bahasa yang jelas,
menanya dan mencoba berdasarkan sistematis, logis dan kritis, dalam karya
rasa ingin tahu tentang dirinya, yang estetis, dalam gerakan yang
makhluk ciptaan Tuhan dan mencerminkan anak sehat, dan dalam
kegiatannya, dan benda-benda yang tindakan yang mencerminkan perilaku
dijumpainya di rumah, di sekolah dan anak beriman dan berakhlak mulia
tempat bermain

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

3.1 memahami reklame 4.1 membuat reklame

3.2 memahami interval nada 4.2 memainkan interval nada melalui lagu

dan alat musik

3.3 memahami penampilan tari kreasi daerah | 4.3 menampilkan tari kreasi daerah

3.4 memahami patung 4.4  Membuat patung
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b. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
Kesehatan

Tujuan kurikulum mencakup empat kompetensi, yaitu (1) kompetensi sikap spiritual,
(2) sikap sosial, (3) pengetahuan, dan (4) keterampilan. Kompetensi tersebut dicapai
melalui proses pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler, dan/atau ekstrakurikuler.

Rumusan Kompetensi Sikap Spiritual yaitu, “Menghargai dan menghayati ajaran
agama yang dianutnya”. Adapun rumusan Kompetensi Sikap Sosial yaitu,
“Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru”. Kedua kompetensi
tersebut dicapai melalui pembelajaran tidak langsung (indirect teaching), yaitu
keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik
mata pelajaran, serta kebutuhan dan kondisi peserta didik.

Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang proses
pembelajaran berlangsung, dan dapat digunakan sebagai pertimbangan guru dalam
mengembangkan karakter peserta didik lebih lanjut.

KELAS : |

Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan dirumuskan sebagai berikut,
yaitu siswa mampu:

KOMPETENSI INTI 3 KOMPETENSI INTI 4
(PENGETAHUAN) (KETERAMPILAN)

3. memahami pengetahuan faktual dan 4. menyajikan pengetahuan faktual dan
konseptual dengan cara mengamati, konseptual dalam bahasa yang jelas,
menanya dan mencoba berdasarkan sistematis, logis dan kritis, dalam karya
rasa ingin tahu tentang dirinya, yang estetis, dalam gerakan yang
makhluk ciptaan Tuhan dan mencerminkan anak sehat, dan dalam
kegiatannya, dan benda-benda yang tindakan yang mencerminkan perilaku
dijumpainya di rumah, di sekolah dan anak beriman dan berakhlak mulia
tempat bermain

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

3.1  memahami gerak dasar lokomotor 4.1 mempraktikkan gerak dasar lokomotor
sesuai dengan konsep tubuh, ruang, sesuai dengan konsep tubuh, ruang,
usaha, dan keterhubungan dalam usaha, dan keterhubungan dalam berbagai
berbagai bentuk permainan sederhana bentuk permainan sederhana dan atau
dan atau tradisional tradisional

3.2 memahami gerak dasar non-lokomotor | 4.2 mempraktikkan gerak dasar non-
sesuai dengan konsep tubuh, ruang, lokomotor sesuai dengan konsep tubuh,
usaha, dan keterhubungan dalam ruang, usaha, dan keterhubungan dalam
berbagai bentuk permainan sederhana berbagai bentuk permainan sederhana dan
dan atau tradisional atau tradisional

3.3 memahami pola gerak dasar 4.3 mempraktikkan pola gerak dasar
manipulatif sesuai dengan konsep manipulatif sesuai dengan konsep tubuh,
tubuh, ruang, usaha, dan . ruang, usaha, dan keterhubungan dalam
keterhybungan dalam herbagai bentuk berbagai bentuk permainan sederhana dan
permainan sederhana dan atau L
tradisional atau tradisional

3.4 memahami menjaga sikap tubuh 4.4  mempraktikkan sikap tubuh (duduk,
(duduk, membaca, berdiri, jalan), dan membaca, berdiri, jalan), dan bergerak
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bergerak secara lentur serta seimbang
dalam rangka pembentukan tubuh
melalui permainan sederhana dan atau
tradisional

secara lentur serta seimbang dalam
rangka pembentukan tubuh melalui
permainan sederhana dan atau tradisional

3.5 memahami berbagai gerak dominan 45 mempraktikkan berbagai pola gerak
(bertumpu, bergantung, dominan (bertumpu, bergantung,
keseimbangan, berpindah/lokomotor, keseimbangan, berpindah/lokomotor,
tolakan, putaran, ayunan, melayang, tolakan, putaran, ayunan, melayang, dan
dan mendarat) dalam aktivitas senam mendarat) dalam aktivitas senam lantai
lantai

3.6 memahami gerak dasar lokomotor dan | 4.6 mempraktikkan gerak dasar lokomotor
non-lokomotor sesuai dengan irama dan non-lokomotor sesuai dengan irama
(ketukan) tanpa/dengan musik dalam (ketukan) tanpa/dengan musik dalam
aktivitas gerak berirama aktivitas gerak berirama

3.7  memahami berbagai pengenalan 4.7 mempraktikkan berbagai pengenalan
aktivitas air dan menjaga keselamatan aktivitas air dan menjaga keselamatan
diri/orang lain dalam aktivitas air*** diri/orang lain dalam aktivitas air***

3.8 memahami bagian-bagian tubuh, 4.8 menceritakan  bagian-bagian  tubuh,
bagian tubuh yang boleh dan tidak bagian tubuh yang boleh dan tidak boleh
boleh disentuh orang lain, cara disentunh orang lain, cara menjaga
menjaga kebersihannya, dan kebersihannya, dan kebersihan pakaian
kebersihan pakaian

KELAS : 11

Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan dirumuskan sebagai berikut,
yaitu siswa mampu:

KOMPETENSI INTI 3
(PENGETAHUAN)

KOMPETENSI INTI 4
(KETERAMPILAN)

3. memahami pengetahuan faktual 4.  menyajikan pengetahuan faktual dalam
dengan cara mengamati [mendengar, bahasa yang jelas dan logis, dalam karya
melihat, membaca] dan menanya yang estetis, dalam gerakan yang
berdasarkan rasa ingin tahu tentang mencerminkan anak sehat, dan dalam
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan tindakan yang mencerminkan perilaku
kegiatannya, dan benda-benda yang anak beriman dan berakhlak mulia
dijumpainya di rumah dan di sekolah

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

3.1  memahami variasi gerak dasar 4.1 mempraktikkan variasi gerak dasar
lokomotor sesuai dengan konsep lokomotor sesuai dengan konsep tubuh,
tubuh, ruang, usaha, dan ruang, usaha, dan keterhubungan dalam
keterhubungan dalam berbagai bentuk berbagai bentuk permainan sederhana dan
permainan sederhana dan atau atau tradisional
tradisional

3.2 memahami variasi gerak dasar non- 4.2  mempraktikkan variasi gerak dasar non-
lokomotor sesuai dengan konsep tubuh, lokomotor sesuai dengan konsep tubuh,
ruang, usaha, dan keterhubungan dalam ruang, usaha, dan keterhubungan dalam
berbagai bentuk permainan sederhana dan berbagai bentuk permainan sederhana dan
atau tradisional atau tradisional

3.3 memahami variasi gerak dasar 4.3 mempraktikkan variasi gerak dasar

manipulatif sesuai dengan konsep tubuh,
ruang, usaha, dan keterhubungan dalam
berbagai bentuk permainan sederhana
dan atau tradisional

manipulatif sesuai dengan konsep tubuh,
ruang, usaha, dan keterhubungan dalam
berbagai bentuk permainan sederhana dan
atau tradisional
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3.4 memahami bergerak secara seimbang, | 4.4  mempraktikkan prosedur bergerak secara
lentur, dan kuat dalam rangka seimbang, lentur, dan kuat dalam rangka
pengembangan kebugaran jasmani pengembangan kebugaran jasmani
melalui permainan sederhana dan atau melalui permainan sederhana dan atau
tradisional tradisional

3.5 memahami variasi berbagai pola gerak | 4.5 mempraktikkan variasi berbagai pola
dominan (bertumpu, bergantung, gerak dominan (bertumpu, bergantung,
keseimbangan, berpindah/lokomotor keseimbangan, berpindah/lokomotor
tolakan, putaran, ayunan, melayang, tolakan, putaran, ayunan, melayang, dan
dan mendarat) dalam aktivitas senam mendarat) dalam aktivitas senam lantai
lantai

3.6 memahami prosedur penggunaan 4.6  mempraktikkan penggunaan gerak dasar
gerak dasar lokomotor, non- lokomotor, non-lokomotor, dan
lokomotor,dan manipulatif dalam manipulatif dalam bentuk permainan, dan
bentuk permainan, dan menjaga menjaga keselamatan diri/orang lain
keselamatan diri/orang lain dalam dalam aktivitas air***
aktivitas air ***

3.7  memahami manfaat pemanasan dan 4.7  menceritakan manfaat pemanasan dan
pendinginan, serta berbagai hal yang pendinginan, serta berbagai hal yang
harus dilakukan dan dihindari harus dilakukan dan dihindari sebelum,
sebelum, selama, dan setelah selama, dan setelah melakukan aktivitas
melakukan aktivitas fisik fisik

3.8 memahami cara menjaga kebersihan 4.8 menceritakan cara menjaga kebersihan
lingkungan (tempat tidur, rumah, lingkungan (tempat tidur, rumah, kelas,
kelas, lingkungan sekolah, dan lain- lingkungan sekolah)
lain)

KELAS : 1l

Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan dirumuskan sebagai berikut,
yaitu siswa mampu:

KOMPETENSI INTI 3
(PENGETAHUAN)

KOMPETENSI INTI 4
(KETERAMPILAN)

3. memahami pengetahuan faktual 4, menyajikan pengetahuan faktual dalam
dengan cara mengamati [mendengar, bahasa yang jelas, sistematis dan logis,
melihat, membaca] dan menanya dalam karya yang estetis, dalam gerakan
berdasarkan rasa ingin tahu tentang yang mencerminkan anak sehat, dan
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan dalam tindakan yang mencerminkan
kegiatannya, dan benda-benda yang perilaku anak beriman dan berakhlak
dijumpainya di rumah dan di sekolah mulia

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

3.1  memahami kombinasi gerak dasar 4.1 mempraktikkan gerak kombinasi gerak
lokomotor sesuai dengan konsep dasar lokomotor sesuai dengan konsep
tubuh, ruang, usaha, dan tubuh, ruang, usaha, dan keterhubungan
keterhubungan dalam berbagai bentuk dalam berbagai bentuk permainan
permainan sederhana dan atau sederhana dan atau tradisional
tradisional

3.2 memahami kombinasi gerak dasar 4.2 mempraktikkan gerak kombinasi gerak

non-lokomotor sesuai dengan konsep
tubuh, ruang, usaha, dan
keterhubungan dalam berbagai bentuk
permainan sederhana dan atau
tradisional

dasar non-lokomotor sesuai dengan
konsep tubuh, ruang, usaha, dan
keterhubungan dalam berbagai bentuk
permainan sederhana dan atau tradisional
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3.3 memahami kombinasi gerak dasar 4.3 mempraktikkan kombinasi gerak dasar
manipulatif sesuai dengan konsep manipulatif sesuai dengan konsep tubuh,
tubuh, ruang, usaha, dan ruang, usaha, dan keterhubungan dalam
keterhubungan dalam berbagai bentuk berbagai bentuk permainan sederhana dan
permainan sederhana dan atau atau tradisional
tradisional

3.4 memahami bergerak secara seimbang, | 44  mempraktikkan bergerak secara
lentur, lincah, dan berdaya tahan seimbang, lentur, lincah, dan berdaya
dalam rangka pengembangan tahan dalam rangka pengembangan
kebugaran jasmani melalui permainan kebugaran jasmani melalui permainan
sederhana dan atau tradisional sederhana dan atau tradisional

3.5 memahami kombinasi berbagai pola 45 mempraktikkan kombinasi berbagai pola
gerak dominan (bertumpu, gerak dominan (bertumpu, bergantung,
bergantung, keseimbangan, keseimbangan, berpindah/lokomotor,
berpindah/lokomotor, tolakan, tolakan, putaran, ayunan, melayang, dan
putaran, ayunan, melayang, dan, dan mendarat) dalam aktivitas senam lantai
mendarat) dalam aktivitas senam
lantai

3.6 memahami penggunaan kombinasi 4.6 mempraktikkan penggunaan kombinasi
gerak dasar lokomotor, non-lokomotor gerak dasar lokomotor, non-lokomotor
dan manipulatif sesuai dengan irama dan manipulatif sesuai dengan irama
(ketukan) tanpa/dengan musik dalam (ketukan) tanpa/dengan musik dalam
aktivitas gerak berirama aktivitas gerak berirama

3.7 memahami prosedur gerak dasar 4.7  mempraktikkan gerak dasar
mengambang (water trappen) dan mengambang (water trappen) dan
meluncur di air serta menjaga meluncur di air serta menjaga
keselamatan diri/orang lain dalam keselamatan diri/orang lain dalam
aktivitas air*** aktivitas air***

3.8 memahami bentuk dan manfaat 4.8  menceritakan bentuk dan manfaat
istirahat dan pengisian waktu luang istirahat dan pengisian waktu luang untuk
untuk menjaga kesehatan menjaga kesehatan

3.9 memahami perlunya memilih 4.9  menceritakan perlunya memilih makanan
makanan bergizi dan jajanan sehat bergizi dan jajanan sehat untuk menjaga
untuk menjaga kesehatan tubuh kesehatan tubuh

KELAS : IV

Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan dirumuskan sebagai berikut,
yaitu siswa mampu:

KOMPETENSI INTI 3
(PENGETAHUAN)

KOMPETENSI INTI 4
(KETERAMPILAN)

3. memahami pengetahuan faktual dengan 4, menyajikan pengetahuan faktual dalam
cara mengamati dan menanya berdasarkan bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam
rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk karya yang estetis, dalam gerakan yang
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan mencerminkan anak sehat, dan dalam
benda-benda yang dijumpainya di rumah, tindakan yang mencerminkan perilaku anak
di sekolah dan tempat bermain beriman dan berakhlak mulia

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR
3.1  memahami variasi gerak dasar 4.1 mempraktikkan variasi gerak dasar

lokomotor, non-lokomotor, dan
manipulatif sesuai dengan konsep
tubuh, ruang, usaha, dan
keterhubungan dalam permainan bola

lokomotor, non-lokomotor, dan
manipulatif sesuai dengan konsep tubuh,
ruang, usaha, dan keterhubungan dalam
permainan bola besar sederhana dan atau
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besar sederhana dan atau tradisional®

tradisional*

3.2 memahami variasi gerak dasar 4.2 mempraktikkan variasi gerak dasar
lokomotor, non-lokomotor, dan lokomotor, non-lokomotor, dan
manipulatif sesuai dengan konsep manipulatif sesuai dengan konsep tubuh,
tubuh, ruang, usaha, dan ruang, usaha, dan keterhubungan dalam
keterhubungan dalam permainan bola permainan bola kecil sederhana dan atau
kecil sederhana dan atau tradisional* tradisional*

3.3 memahami variasi gerak dasar jalan, 4.3 mempraktikkan variasi pola dasar jalan,
lari, lompat, dan lempar melalui lari, lompat, dan lempar melalui
permainan/olahraga yang dimodifikasi permainan/olahraga yang dimodifikasi
dan atau olahraga tradisional dan atau olahraga tradisional

3.4 menerapkan gerak dasar lokomotor 4.4  mempraktikkan gerak dasar lokomotor
dan non-lokomotor untuk membentuk dan non lokomotor untuk membentuk
gerak dasar seni beladiri** gerak dasar seni beladiri**

3.5 memahami berbagai bentuk aktivitas | 4.5 mempraktikkan berbagai aktivitas
kebugaran jasmani melalui berbagai kebugaran jasmani melalui berbagai
latihan; daya tahan, kekuatan, bentuk latihan; daya tahan, kekuatan,
kecepatan, dan kelincahan untuk kecepatan, dan kelincahan untuk
mencapai berat badan ideal mencapai berat badan idea

3.6 Menerapkan variasi dan kombinasi 4.6  mempraktikkan variasi dan kombinasi
berbagai pola gerak dominan berbagai pola gerak dominan (bertumpu,
(bertumpu, bergantung, bergantung, keseimbangan,
keseimbangan, berpindah/lokomotor, berpindah/lokomotor, tolakan, putaran,
tolakan, putaran, ayunan, melayang, ayunan, melayang, dan mendarat) dalam
dan mendarat) dalam aktivitas senam aktivitas senam lantai
lantai

3.7  menerapkan variasi gerak dasar 4.7 mempraktikkan variasi gerak dasar
langkah dan ayunan lengan mengikuti langkah dan ayunan lengan mengikuti
irama (ketukan) tanpa/dengan musik irama (ketukan) tanpa/dengan musik
dalam aktivitas gerak berirama dalam aktivitas gerak berirama

3.8 memahami gerak dasar satu gaya 4.8  mempraktikkan gerak dasar satu gaya
renang*** renang ***

3.9  memahami jenis cidera dan cara 4.9  mendemonstrasikan cara
penanggulangannya secara sederhana penanggulangan jenis cidera secara
saat melakukan aktivitas fisik dan sederhana saat melakukan aktivitas fisik
dalam kehidupan sehari-hari dan dalam kehidupan sehari-hari

3.10 menganalisis perilaku terpuji dalam 4.10 mendemonstrasikan perilaku terpuji

pergaulan sehari-hari (antar teman
sebaya, orang yang lebih tua, dan
orang yang lebih muda)

dalam pergaulan sehari-hari (antar teman
sebaya, orang yang lebih tua, dan orang
yang lebih muda
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KELAS : V

Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan dirumuskan sebagai berikut,
yaitu siswa mampu:

KOMPETENSI INTI 3 KOMPETENSI INTI 4
(PENGETAHUAN) (KETERAMPILAN)

3. memahami pengetahuan faktual dan 4. menyajikan pengetahuan faktual dan
konseptual dengan cara mengamati, konseptual dalam bahasa yang jelas,
menanya dan mencoba berdasarkan sistematis, logis dan kritis, dalam karya
rasa ingin tentang dirinya, makhluk yang estetis, dalam gerakan yang
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan mencerminkan anak sehat, dan dalam
benda-benda yang dijumpainya di tindakan yang mencerminkan perilaku
rumah, di sekolah dan tempat bermain anak beriman dan berakhlak mulia

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

3.1  memahami kombinasi gerak 4.1 mempraktikkan kombinasi gerak
lokomotor, non-lokomotor, dan lokomotor, non-lokomotor, dan
manipulatif sesuai dengan konsep manipulatif sesuai dengan konsep
tubuh, ruang, usaha, dan tubuh, ruang, usaha, dan
keterhubungan dalam berbagai keterhubungan dalam berbagai
permainan bola besar sederhana dan permainan bola besar sederhana dan
atau tradisional* atau tradisional*

3.2 memahami kombinasi gerak dasar 4.2  mempraktikkan kombinasi gerak dasar
lokomotor, non-lokomotor, dan lokomotor, non-lokomotor, dan
manipulatif sesuai dengan konsep manipulatif sesuai dengan konsep
tubuh, ruang, usaha, dan tubuh, ruang, usaha, dan
keterhubungan dalam berbagai keterhubungan dalam berbagai
permainan bola kecil sederhana dan permainan bola kecil sederhana dan
atau tradisional* atau tradisional*

3.3  memahami kombinasi gerak dasar 4.3 mempraktikkan kombinasi gerak dasar
jalan, lari, lompat, dan lempar melalui jalan, lari, lompat, dan lempar melalui
permainan/olahraga yang dimodifikasi permainan/olahraga yang dimodifikasi
dan atau olahraga tradisional dan atau olahraga tradisional

3.4  menerapkan variasi gerak dasar 4.4 mempraktikkan variasi gerak dasar
lokomotor dan non lokomotor untuk lokomotor dan non lokomotor untuk
membentuk gerak dasar seni membentuk gerak dasar seni
beladiri** beladiri**

3.5 memahami aktivitas latihan daya tahan | 4.5 mempraktikkan aktivitas latihan daya
jantung (cardio respiratory) untuk tahan jantung (cardio respiratory)
pengembangan kebugaran jasmani untuk pengembangan kebugaran

jasmani

3.6 memahami kombinasi pola gerak 4.6  mempraktikkan kombinasi pola gerak
dominan (bertumpu, bergantung, dominan (bertumpu, bergantung,
keseimbangan, berpindah/lokomotor, keseimbangan, berpindah/lokomaotor,
tolakan, putaran, ayunan, melayang, tolakan, putaran, ayunan, melayang,
dan mendarat) untuk membentuk dan mendarat) untuk membentuk
keterampilan dasar keterampilan dasar
senammenggunakan alat senammenggunakan alat

3.7  memahami penggunaan kombinasi gerak | 4.7  mempraktikkan pengunaan kombinasi
dasar langkah dan ayunan lengan gerak dasar langkah dan ayunan lengan
mengikuti irama (ketukan) tanpa/dengan mengikuti irama (ketukan) tanpa/dengan
musik dalam aktivitas gerak berirama musik dalam aktivitas gerak berirama

3.8 memahami salah satu gaya renang 4.8 mempraktikkan salah satu gaya renang
dengan koordinasi yang baik pada dengan koordinasi yang baik pada
jarak tertentu*** jarak tertentu ***
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3.9  memahami konsep pemeliharaan diri 4.9  menerapkan konsep pemeliharaan diri
dan orang lain dari penyakit menular dan orang lain dari penyakit menular
dan tidak menular dan tidak menular

3.10 memahami bahaya merokok, minuman | 4.10 memaparkan bahaya merokok,
keras, dan narkotika, zat-zat aditif meminumminuman keras, dan
(NAPZA) dan obat berbahaya lainnya mengonsumsi narkotika, zat-zat aditif
terhadap kesehatan tubuh (NAPZA) dan obat berbahaya lainnya

terhadap kesehatan tubuh

KELAS : VI

Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan dirumuskan sebagai berikut,
yaitu siswa mampu:

KOMPETENSI INTI 3
(PENGETAHUAN)

KOMPETENSI INTI 4
(KETERAMPILAN)

3. memahami pengetahuan faktual | 4. menyajikan pengetahuan faktual dan
dan konseptual dengan cara konseptual dalam bahasa yang jelas,
mengamati, menanya dan sistematis, logis dan kritis, dalam karya
mencoba berdasarkan rasa ingin yang estetis, dalam gerakan yang
tahu tentang dirinya, makhluk mencerminkan anak sehat, dan dalam
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, tindakan yang mencerminkan perilaku
dan benda-benda yang anak beriman dan berakhlak mulia
dijumpainya di rumah, di
sekolah dan di tempat bermain

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

3.1 memahami variasi dan kombinasi | 4.1 mempraktikkan variasi dan kombinasi
gerak dasar lokomotor, non- gerak dasar lokomotor, non-lokomotor,
lokomotor, dan manipulatif dan manipulatif dengan kontrol yang baik
dengan kontrol yang baik dalam dalam permainan bola besar sederhana
permainan bola besar sederhana dan atau tradisional*
dan atau tradisional*

3.2 memahami variasi dan kombinasi | 4.2 mempraktikkan variasi dan kombinasi
gerak dasar lokomotor, non- gerak dasar lokomotor, non-lokomotor,
lokomotor, dan manipulatif dan manipulatif dengan kontrol yang baik
dengan kontrol yang baik dalam dalam permainan bola kecil sederhana
permainan bola kecil sederhana dan atau tradisional™
dan atau tradisional™

3.3 memahami variasi dan kombinasi | 4.3 mempraktikkan variasi dan kombinasi
gerak dasar jalan, lari, lompat, gerak dasar jalan, lari, lompat, dan lempar
dan lempar dengan kontrol yang dengan kontrol yang baik melalui
baik melalui permainan dan atau permainan dan atau olahraga tradisional
olahraga tradisional

3.4 memahami variasi dan kombinasi | 4.4  mempratikkan variasi dan kombinasi
gerak dasar lokomotor, non gerak dasar lokomotor, dan manipulatif
lokomotor, dan manipulatif untuk untuk membentuk gerak dasar seni bela
membentuk gerak dasar seni bela diri**
diri**

3.5 memahami latihan kebugaran 45  mempratikkan latihan kebugaran jasmani

jasmani dan pengukuran tingkat
kebugaran jasmani pribadi secara
sederhana (contoh: menghitung
denyut nadi, menghitung

dan pengukuran tingkat kebugaran
jasmani pribadi secara sederhana
(contoh: menghitung denyut nadi,
menghitung kemampuan melakukan push
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kemampuan melakukan push up, up, menghitung kelenturan tungkai)
menghitung kelenturan tungkai

3.6 memahami rangkaian tiga pola 4.6  mempraktikkan rangkaian tiga pola gerak
gerak dominan (bertumpu, dominan (bertumpu, bergantung,
bergantung, keseimbangan, keseimbangan, berpindah/lokomotor,
berpindah/lokomotor, tolakan, tolakan, putaran, ayunan, melayang, dan
putaran, ayunan, melayang, dan mendarat) dengan konsisten, tepat dan
mendarat) dengan konsisten, terkontrol dalam aktivitas senam
tepat dan terkontrol dalam
aktivitas senam

3.7 memahami penggunaan variasi 4.7  mempraktikkan penggunaan variasi dan
dan kombinasi gerak dasar kombinasi gerak dasar rangkaian langkah
rangkaian langkah dan ayunan dan ayunan lengan mengikuti irama
lengan mengikuti irama (ketukan) tanpa/dengan musik dalam
(ketukan) tanpa/dengan musik aktivitas gerak berirama
dalam aktivitas gerak berirama

3.8 memahami keterampilan salah 4.8  mempraktikkan keterampilan salah satu
satu gaya renang dan dasar-dasar gaya renang dan dasar-dasar
penyelamatan diri*** penyelamatan diri***

3.9  memahami perlunya 4.9 memaparkan perlunya pemeliharaan
pemeliharaan kebersihan organ kebersihan organ reproduksi
reproduksi

Keterangan:

*) Untuk kompetensi dasar permainan bola besar dan permainan bola kecil dapat dipilih
sesuai dengan sarana prasarana yang tersedia. (Dan dipastikan Guru tidak mengajarkan
pada salah satu pembelajaran yang diminati oleh gurunya melainkan diminati oleh
siswanya agar siswa tidak terpaksa dan PJOK menjadi momok bagi siswanya)

**)  Pembelajaran aktifitas beladiri selain pencaksilat dapat juga aktifitas beladiri lainnya

(karate, yudo, taekondo, dll) disesuaikan dengan situasi dan kondisi sekolah. Olahraga
beladiri pencaksilat mulai diajarkan pada kelas 1V dikarenakan karakterisrtik psikis anak
kelas I. 11 dan 111 belum cukup untuk menerima aktifitas pembelajaran beladiri.
***) Pembelajaran aktifitas air boleh dilaksanakan sesuai dengan kondisi, jikalau tidak bisa
dilaksanakan digantikan dengan aktifitas fisik lainnya yang terdapat di lingkup materi.
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c. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Pengetahuan Alkitab

KELAS : IV

Kompetensi sikap spiritual, kompetensi sikap sosial, kompetensi pengetahuan, dan
kompetensi ketrampilan secara keseluruhan dirumuskan sebagai berikut, yaitu siswa

mampu:

KOMPETENSI INTI 1
(SIKAP SPIRITUAL)

KOMPETENSI INTI 2
(SIKAP SOSIAL)

1. menerima, menjalankan, dan
menghargai ajaran agama yang
dianutnya

menunjukkan perilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman, guru, dan tetangganya

KOMPETENSI DASAR

KOMPETENSI DASAR

1.1 menerima dan mengakui
Alkitab Firman Allah
mengakui urut-urutan kitab

dalam Alkitab

1.2

1.3 mengakui kekuasaan Allah
dalam kehidupan manusia

1.4 menjalankan ajaran Alkitab

2.1

2.2

2.3

2.4

menghayati Firman Allah

bekerja sama dalam mempelajari
penggolongan kitab-kitab dalam
Alkitab.

bersedia merawat ciptaan Tuhan

bersikap tekun dalam membaca
Alkitab

KOMPETENSI INTI 3

KOMPETENSI INTI 4

(PENGETAHUAN) (KETERAMPILAN)

3. memahami pengetahuan | 4. menyajikan pengetahuan faktual dalam
faktual dengan cara mengamati bahasa yang jelas, sistematis dan logis,
dan menanya berdasarkan rasa dalam karya yang estetis, dalam
ingin tahu tentang dirinya, gerakan yang mencerminkan anak
makhluk ciptaan Tuhan dan sehat, dan dalam tindakan yang
kegiatannya, dan benda-benda mencerminkan perilaku anak beriman
yang dijumpainya di rumah, di dan berakhlak mulia
sekolah, dan tempat bermain

3.1 memahami Alkitab Firman 4.1 mempresentasikan ayat-ayat Alkitab
Allah dengan berbagai cara yang menyatakan

Alkitab Firman Allah

3.2 memahami urut-urutan Kkitab | 4.2 menyajikan urut-urutan Alkitab secara
dalam Alkitab benar

3.3 mengenal penciptaan alam 4.3 menceritakan kembali penciptaan alam

semesta dan kejatuhan
manusia ke dalam dosa

semesta dan kejatuhan manusia ke
dalam dosa
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3.4 memahami sikap yang benar
terhadap Alkitab

4..4 membuat karya yang memperlihatkan
sikap yang benar terhadap Alkitab
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KELAS : V

Kompetensi sikap spiritual, kompetensi sikap sosial, kompetensi pengetahuan, dan
kompetensi keterampilan secara keseluruhan dirumuskan sebagai berikut, yaitu siswa

mampu:

KOMPETENSI INTI 1
(SIKAP SPIRITUAL)

KOMPETENSI INTI 2
(SIKAP SOSIAL)

1. menerima, menjalankan dan
menghargai ajaran agama
yang dianutnya

2. menunjukkan perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman, guru, dan tetangganya

serta cinta tanah air

KOMPETENSI DASAR

KOMPETENSI DASAR

1.1 menerima Alkitab Perjanjian
Lama dan Perjanjian Baru

1.2 menghargai  penggolongan
kitab-kitab dalam Alkitab

1.3 meyakini Tuhan  Yesus

sebagai Penyelamat

1.4 mensyukuri keberadaan diri
sebagai orang yang sudah
diselamatkan

2.1 mengomunikasikan secara bertanggung
jawab ajaran Alkitab Perjanjian Lama

dan Perjanjian Baru

2.2 bekerja sama dalam mempelajari
penggolongan kitab-kitab
Alkitab

2.3 bertanggung jawab menyampaikan

bahwa Tuhan Yesus adalah Penyelamat

manusia

2.4 Dbersaksi sebagai orang yang sudah

diselamatkan

dalam

KOMPETENSI INTI 3

KOMPETENSI INTI 4

(PENGETAHUAN) (KETERAMPILAN)
3. memahami  pengetahuan | 4. menyajikan pengetahuan faktual dan
faktual dan  konseptual konseptual dalam bahasa yang jelas,

dengan cara mengamati dan
menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di
rumah, di sekolah, dan
tempat bermain

sistematis, logis dan kritis, dalam karya
dalam gerakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman

yang estetis,

dan berakhlak mulia

KOMPETENSI DASAR

KOMPETENSI DASAR

3.1 mengenal kitab-kitab
Perjanjian Lama dan
Perjanjian Baru

3.2 mengenal penggolongan
kitab-kitab dalam Alkitab

4.1 menyanyikan lagu tentang kitab-kitab
Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru

4.2 membuat daftar penggolongan kitab-
kitab Perjanjian Lama dan Perjanjian
Baru
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3.3 memahami bahwa Tuhan
Yesus adalah Penyelamat manusia

3.4 memahami sikap sebagai
orang yang sudah
diselamatkan

4.3 mempresentasikan fakta Alkitab dengan
berbagai cara tentang Tuhan Yesus
Penyelamat manusia

4.4 membuat karya yang menunjukkan
bahwa dirinya sudah diselamatkan
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KELAS : VI

Kompetensi sikap spiritual, kompetensi sikap sosial, kompetensi pengetahuan, dan
kompetensi keterampilan secara keseluruhan dirumuskan sebagai berikut, yaitu siswa

mampu:

KOMPETENSI INTI 1 KOMPETENSI INTI 2
(SIKAP SPIRITUAL) (SIKAP SOSIAL)

1. menerima, menjalankan dan | 2. menunjukkan perilaku jujur, disiplin,
menghargai ajaran agama tanggungjawab, santun, peduli, dan
yang dianutnya percaya diri dalam berinteraksi dengan

keluarga, teman, guru, dan tetangganya
serta cinta tanah air
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

1.1 menerima inti isi kitab- | 2.1 mengomunikasikan secara bertanggung

Kitab Perjanjian Lama jawab inti isi kitab-kitab Perjanjian
Lama

1.2 menerima inti ajaran dalam | 2.2 bekerja sama dalam mempelajari inti

Kitab-kitab Perjanjian Lama ajaran dalam kitab-kitab Perjanjian
Lama

1.3 menerima inti isi kitab- | 2.3 mengomunikasikan secara bertanggung

kitab Perjanjian Baru jawab inti isi kitab-kitab Perjanjian
Baru
1.4 menerima inti ajaran dalam | 2.4 menunjukkan inti ajaran dalam kitab-
kitab-kitab Perjanjian Baru kitab Perjanjian Baru di dalam
kehidupan sehari-hari
KOMPETENSI INTI 3 KOMPETENSI INTI 4
(PENGETAHUAN) (KETERAMPILAN)

3. memahami  pengetahuan | 4. menyajikan pengetahuan faktual dalam
faktual dan  konseptual bahasa yang jelas dan logis, dalam
dengan cara mengamati dan karya yang estetis, dalam gerakan yang
menanya berdasarkan rasa mencerminkan anak sehat, dan dalam
ingin tahu tentang dirinya, tindakan yang mencerminkan perilaku
makhluk ciptaan Tuhan dan anak beriman dan berakhlak mulia
kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di
rumah, di sekolah, dan
tempat bermain

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

3.1 mengidentifikasi inti isi 4.1 menyajikan inti isi kitab-kitab
kitab-kitab Perjanjian Lama Perjanjian Lama

3.2 memahami inti ajaran dalam | 4.2 membuat proyek tentang inti ajaran
kitab-kitab Perjanjian Lama dalam kitab-kitab Perjanjian Lama,
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3.3 mengidentifikasi inti isi
kitab-kitab
Perjanjian Baru
3.4 memahami inti ajaran
dalam kitab-kitab
Perjanjian Baru

misalnya dalam bentuk kartu
4.3 menyajikan inti isi kitab-kitab
Perjanjian Baru
4.4 mempresentasikan hasil diskusi
mengenai inti ajaran Kitab-kitab
Perjanjian Baru
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d. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Pendidikan Karakter Kristen

KELAS : IV

Kompetensi sikap spiritual, kompetensi sikap sosial, kompetensi pengetahuan, dan
kompetensi keterampilan secara keseluruhan dirumuskan sebagai berikut, yaitu

siswa mampu:

KOMPETENSI INTI 1
(SIKAP SPIRITUAL)

KOMPETENSI INTI 2
(SIKAP SOSIAL)

1. menerima, menjalankan, dan 2. menunjukkan perilaku jujur, disiplin,
menghargai ajaran agama yang tanggung jawab, santun, peduli, dan
dianutnya percaya diri dalam berinteraksi dengan

keluarga, teman, guru, dan tetangganya
serta cinta tanah air
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR
1.1 menghayati dan mengamalkan kasih dan | 2.1 menunjukkan sikap karakter kristiani

kebaikan Allah sebagai wujud karakter dalam  kehidupan  sehari-hari,  baik

kristiani dalam kehidupan sehari-hari terhadap setiap anggota keluarga, teman-
teman di sekolah ~maupun dalam
lingkungan masyarakat

1.2 mensyukuri kasih dan kebaikan Allah 2.2 berperilaku taat dalam kehidupan sehari-

atas Slkap ketaatan dalam kehidupan hari, baik terhadap setiap anggota
sehari-hari keluarga, teman-teman di sekolah maupun
dalam lingkungan masyarakat

1.3 menghayati dan mengamalkan kasih dan | 2.3 bersikap jujur dalam kehidupan sehari-

kebaikan Allah sebagai wujud kejujuran hari, baik terhadap setiap anggota
dalam kehidupan sehari-hari keluarga, teman-teman di sekolah maupun
dalam lingkungan masyarakat

1.4 menghargai kasih dan kebaikan Allah atas| 2.4 membiasakan sikap disiplin dalam

disiplin dalam kehidupan sehari-hari kehidupan sehari-hari, baik terhadap
setiap anggota keluarga, teman-teman di
sekolah maupun dalam lingkungan
masyarakat

1.5 menghargai kasih dan kebaikan Allah 2.5 berkomitmen untuk ramah dalam

atas sikap ramah dalam kehidupan sehari- kehidupan sehari-hari, baik terhadap

hari setiap anggota keluarga, teman-teman
di sekolah maupun dalam lingkungan
masyarakat

1.6 mensyukuri kasih dan kebaikan Allah 2.6 bersedia melakukan sikap sabar dalam

atas kesabaran yang dianugerahkan dalam
kehidupan sehari-hari

kehidupan sehari-hari, baik terhadap
setiap anggota keluarga, teman-teman di
sekolah maupun dalam lingkungan
masyarakat
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KOMPETENSI INTI 3
(PENGETAHUAN)

KOMPETENSI INTI 4
(KETERAMPILAN)

memahami  pengetahuan  faktual
dengan cara mengamati dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, di sekolah, dan
tempat bermain

menyajikan pengetahuan faktual dan
konseptual dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis dan kritis, dalam karya
yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku
anak beriman dan berakhlakmulia

KOMPETENSI DASAR

KOMPETENSI DASAR

kehidupan sehari-hari

3.1 memahami karakter kristiani 4.1 menyajikan hasil identifikasi karakter
Kristiani

3.2 memahami pentingnya ketaatan terhadap (4.2 menyajikan laporan identifikasi karakter
Allah tokoh yang taat dalam Alkitab.

3.3 memahami pentingnya kejujuran dalam 4.3 membuat kolase gambar karakter tokoh
kehidupan sesuai Alkitab yang jujur dalam Alkitab

3.4 memahami pentingnya disiplin dalamé4.4. menyajikan hasil identifikasi disiplin
kehidupan sehari-hari menurut Alkitab

3.5 memahami pentingnya sikap ramah 4.5 mendemonstrasikan sikap ramah dalam
dalam kehidupan sehari-hari sebuah drama

3.6 memahami pentingnya kesabaran dalam 4.6  mempresentasikan hasil identifikasi

kesabaran dalam kehidupan sehari-hari
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KELAS : V

Kompetensi sikap spiritual, kompetensi sikap sosial, kompetensi pengetahuan, dan
kompetensi keterampilan secara keseluruhan dirumuskan sebagai berikut, yaitu siswa

mampu:
KOMPETENSI INTI 1 KOMPETENSI INTI 2
(SIKAP SPIRITUAL) (SIKAP SOSIAL)
1. menerima, menjalankan, dan menghargai| 2. menunjukkan perilaku jujur, disiplin,
ajaran agama yang dianutnya tanggungjawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman, guru, dan tetangganya
serta cinta tanah air
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR
1.1 menghayati kasih dan kebaikan Allah 2.1 menunjukkan nilai-nilai Kristiani
sebagai wujud tanggungjawab dengan sikap tanggung jawab dalam
kepadaNya dalam kehidupan sehari- kehidupan sehari-hari
hari
1.2 menghayati kasih dan kebaikan Allah 2.2 menunjukkan nilai-nilai Kristiani
sebagai bentuk tanggung jawab dalam dengan sikap selalu bersyukur dalam
realita kehidupan sehari-hari kehidupan sehari-hari
1.3 menghayati kasih dan kebaikan Allah 2.3 menunjukkan nilai-nilai Kristiani
dengan sikap kerja keras dalam dengan sikap kerja keras dalam
kehidupan sehari-hari kehidupan sehari-hari
1.4 mensyukuri kasih dan kebaikan Allah 2.4 menghayati nilai-nilai Kristiani dengan
dengan wujud saling menghormati sikap saling menghormati
1.5 mewujudkan kasih dan kebaikan 2.5  mewujudkan nilai-nilai Kristiani dengan
Allah dengan sikap penguasaan diri sikap penguasaan diri
1.6 menghargai kasih dan kebaikan Allah2.6 menghargai nilai nilai kristiani dengan
dengan kelemah lembutan sikap kelemahlembutan
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KOMPETENSI INTI 3 KOMPETENSI INTI 4
(PENGETAHUAN) (KETERAMPILAN)

3. memahami pengetahuan faktual dan | 4. menyajikan pengetahuan faktual dan
konseptual dengan cara mengamati konseptual dalam bahasa yang jelas,
dan menanya berdasarkan rasa ingin SiStematiS, |OgiS dan kritis, dalam karya
tahu tentang dirinya, makhluk yang estetis, dalam gerakan yang
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan mencermlnkan anak sehgt, dan dglam
benda-benda yang dijumpainya di tlndakan_ yang mencerminkan p_erllaku

. anak beriman dan berakhlak mulia
rumah, di sekolah, dan tempat
bermain
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR
3.1 memahami pentingnya tanggung 4.1 mempraktikkan tanggung jawab yang
jawab dalam kehidupan sesuai dengan Alkitab
3.2 memahami pentingnya hidup 4.2 membuat karya tentang syukur menurut
bersyukur Alkitab
3.3 memahami pentingnya kerja keras 4.3 menyajikan hasil identifikasi tokoh-
tokoh yang sukses karena kerja keras
3.4 memahami pentingnya saling 4.4.  menyajikan karya saling menghormati
menghormati sesama sesama manusia
3.5 memahami pentingnya penguasaan dirid.5  membuat karya yang mengekspresikan
dalam kehidupan penguasaan diri
3.6 memahami pentingnya 4.6.  menyajikan sebuah puisi tentang
kelemahlembutan dalam kehidupan kelemahlembutan
KELAS : VI

Kompetensi sikap spiritual, kompetensi sikap sosial, kompetensi pengetahuan, dan
kompetensi keterampilan secara keseluruhan dirumuskan sebagai berikut, yaitu siswa

mampu:
KOMPETENSI INTI 1 KOMPETENSI INTI 2
(SIKAP SPIRITUAL) (SIKAP SOSIAL)

1. menerima, menjalankan dan 2. menunjukkan perilaku jujur, disiplin,
menghargai ajaran agama yang tanggungjawab, santun, peduli, dan
dianutnya percaya diri dalam berinteraksi dengan

teman, guru, dan tetangganya serta cinta
tanah air
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR
1.1 mensyukuri adanya pengampuan dari2.1 menunjukkan sikap mengampuni dalam
Allah kehidupan sehari-hari, baik terhadap
setiap anggota keluarga, teman-teman di
sekolah  maupun dalam lingkungan
masyarakat
1.2 mensyukuri kasih sebagai anugerah 2.2 menunjukkan perilaku kasih terhadap
Tuhan sesama
1.3 menjalankan hidup rukun yang sesuai 2.3  menunjukkan perilaku hidup rukun dalam
kehendak Allah kehidupan sehari - hari
1.4 mensyukuri sika tolong menolong 2.4 menunjukkan perilaku tolong menolong
sebagai anugerahTuhan terhadap sesama
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1.5 meyakini Allah sebagai sumber 2.5  menunjukkan sikap sukacita dalam
sukacita kehidupan

1.6 menghayati dan mengamalkan 2.6  menunjukkan pentingnya cinta damai
pentingnya cinta damai dalam hidup dalam hidup bernegara
bernegara

KOMPETENSI INTI 3 KOMPETENSI INTI 4
(PENGETAHUAN) (KETERAMPILAN)

3. memahami pengetahuan faktual 4. menyajikan pengetahuan faktual dan
dengan cara mengamati dan menanya konseptual dalambahasa yang jelas,
berdasarkan rasa ingin tahu tentang sistematis, logis dan kritis, dalam karya
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan yang estetis, dalam gerakan yang
kegiatannya, dan benda-benda yang mencerminkan anak sehat, dan dalam
dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tindakan yang mencerminkan perilaku
tempat bermain anak beriman dan berakhlak mulia

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

3.1 memahami manfaat pengampunan 4.1 membuat karya yang menunjukkan
menurutAlkitab pengampuan kepada sesama

3.2 memahami pentingnya kasih dalam 4.2  membuat karya tentang kasih kepada
kehidupan sesama

3.3 memahami pentingnya kerukunan 4.3 menyajikan hasil kajian di lingkungan
dalam kehidupan tempat tinggalnya yang menggambarkan

manfaat hidup rukun

3.4 memahami sikap tolong menolong 4.4 menyajikan hasil kajian mengenai tolong

menolong

3.5 memahami pentingnya sukacita dalam 4.5 menyanyikan syair lagu tentang sukacita
kehidupan

3.6  memahami pentingnya cinta damai 4.6 memaparkan berbagai contoh yang

dalam hidup bernegara

menunujukan cinta damai dalam hidup
bernegara
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BAB V
PENUTUP

Dengan demikian Kurikulum menjadi salah satu cara dan alat penting dalam proses
pembelajaran yang merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan isi dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu, maka Kurikulum sebagai program
pendidikan yang telah direncanakan secara sistematis, mengemban peranan yang sangat penting

bagi pendidikan peserta didik.

Untuk implementasi Kurikulum merupakan suatu proses penerapan konsep, ide, program,
atau tatanan kurikulum kedalam praktek pembelajaran atau aktivitas-aktivitas baru sehingga
terjadi perubahan pada sekelompok orang diharapkan untuk berubah. Maka implementasi
kurikulum juga bisa diartikan sebagai aktualisasi kurikulum tertulis dalam bentuk pembelajaran.
Kurikulum tingkat satuan pendidikan adalah kurikulum operasional yang di susun dan
dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan. Dalam garis besarnya kurikulum SDTK ini
dibuat setidaknya dapat membantu stakeholder menjalan tugasnya sebagai Guru yang mencakup
beberapa kegiatan pokok, yaitu melaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran,
dan pengawasan proses pembelajaran.
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